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Bismillaah, wash sholaatu was wassalaamu alaa rosuulillaah, wa „alaa aalihi washohbihi wa 

man waalaah, amma ba‟du… 

Perlu diketahui, bahwa seluruh Ulama Islam telah sepakat bahwa memelihara jenggot, termasuk 

Syariat Islam, tidak ada seorang pun ulama yang menyelisihi hal ini… Sungguh kita patut heran 

dengan orang yang mengaku muslim, tapi ia mengingkari jenggot yang telah disepakati sebagai 

bagian dari Syariat Islam… wa ilallohil musytaka… 

Inilah diantara bukti sabda Nabi -shollallohu alaihi wasallam-: 

ٍْغشَُثَبءِ  ب ثذََأَ غَش٠ِجبً فطَُٛثَٝ ٌِ َّ ع١َؼَُٛدُ وَ َٚ َُ غَش٠ِجبً  عْلََ  ثذََأَ الِْْ

“Islam itu pada awalnya ajaran yang asing, dan nantinya ia akan kembali menjadi asing 

sebagaimana awalnya, maka beruntunglah orang-orang yang asing itu” (HR. Muslim: 145)… 

Wahai jiwa yang mengaku cinta Rosul -shollallohu alaihi wasallam-, tidak inginkah kalian 

masuk dalam sabda beliau ini sehingga menjadi orang-orang yang beruntung?!.. 

Lihatlah bagaimana asingnya orang yang berjenggot di era ini… Kemanapun ia pergi, selalu jadi 

perhatian, bahkan rentan dengan tuduhan… Saking sedikitnya orang yang menghidupkan sunnah 

jenggot ini, hingga penampilan jenggotnya bisa dijadikan julukan baginya: “si jenggot”, “si 

brewok”… bahkan seringkali menjadi bahan ejekan “si kambing”, “si teroris”!!.. 

Subhanalloh…Tidakkah mereka sadar, bahwa dengan begitu sebenarnya mereka telah mengejek 

Islam, agama yang mereka peluk?!.. Tidakkah mereka merasa mengejek Alloh, Tuhan yang 

mereka sembah?!.. Tidakkah mereka merasa mengejek Muhammad, Nabi panutan mereka?!.. 

Bukankah perintah memanjangkan jenggot itu datangnya dari Alloh, Rosul, dan Ajaran Islam?!.. 

Bukankah Para Nabi dulu berjenggot?!.. Bukankah para sahabat dulu berjenggot?!.. Bukankah 

para Imam Empat dan yang lainnya dulu berjenggot?!.. 

Jika keadaan Umat Islam seperti ini… kehilangan jati diri sebagai muslim… malu dengan 

Islamnya… jauh dari agamanya… mengekor pada lawannya… dan enggan menerapkan atau 

bahkan mencela Ajaran Islam yang dipeluknya… Bagaimana mereka ingin menang atas 

lawannya?!.. Bagaimana mereka ingin menaklukkan seterunya?!.. Bahkan bagaimana mereka 

bisa menyaingi musuhnya?!.. Sungguh benar apa yang dikatakan oleh Umar bin Khottob -

semoga Alloh meridloinya-: 

أرٌٕب الله إٔب وٕب أري لَٛ فأػضٔب الله ثبلْعلََ فّّٙب ٔطٍت اٌؼض ثغ١ش ِب أػضٔب الله ثٗ   

“Kita dahulu adalah kaum yang paling hina, lalu Alloh berikan kejayaan kita dengan 

Islam, maka selama kita ingin kejayaan dengan selain Islam, niscaya Alloh akan 

menghinakan kita” (HR. Alhakim: 207, dishohihkan oleh Albani)… Ingatlah terus ucapan yang 

pantas ditorehkan dengan tinta emas ini… dan camkanlah, bahwa kejayaan Umat Islam, hanya 

bisa diraih dengan menjalankan Islam dan memuliakan ajarannya, bukan dengan cara lainnya… 
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Para pembaca yang dirahmati Alloh…  

Kita tidak ingkari, adanya sebagian individu berjenggot yang salah langkah dengan banyak 

membuang bom di sembarang tempat… Tapi masalahnya adalah, mengapa tindakan sebagian 

individu yang minoritas itu, dijadikan sebagai standar umum?!.. Sungguh, ini cara mengambil 

kesimpulan yang aneh!… 

Kesimpulan dan standar umum bahwa “orang yang berjenggot adalah teroris“, bisa diterima 

jika seluruh (atau paling tidak mayoritas) orang yang berjenggot itu pelaku teroris… Tapi fakta 

lapangan mengatakan sebaliknya, mayoritas orang yang berjenggot, bukanlah teroris, justru 

kebanyakan mereka adalah para da’i, kyai, ustadz dan para pengikutnya yang merasa bangga dan 

semangat dalam menerapkan Syariat Islam dalam kehidupannya… 

Coba anda renungkan beberapa contoh berikut ini: 

Jika di desa kita ada beberapa preman, yang sering merampok di desa lain… Relakah kita jika 

ada yang menyimpulkan dan memberi standar umum bahwa “semua orang yang tinggal di 

desa kita adalah perampok, atau patut dicurigai sebagai perampok” hanya karena kesalahan 

sebagian individu itu?!… tentu, tidak akan ada yang rela dan terima dengan kesimpulan dan 

standar umum itu… 

Jika ada segelintir orang dari sekolah kita, terbukti menghamili gadis lain… kemudian ada 

kesimpulan dan standar umum, bahwa “sekolah kita adalah sekolahnya para pezina”… Relakah 

kita dengan penilaian itu?!.. tentunya tidak.. beda halnya jika tindakan itu dilakukan oleh 

mayoritas individunya… 

Jika ada minoritas orang dari lulusan kampus kita, berprofesi sebagai gembong judi, kemudian 

ada penilaian bahwa “lulusan kampus kita profesinya adalah penjudi”… tentu kita takkan terima, 

bahkan mungkin sang rektor akan mengangkat tuduhan itu ke meja hijau!!… Begitulah halnya 

penilaian bahwa “orang yang berjenggot adalah teroris”… Jika ada yang tidak percaya, bahwa 

mayoritas orang yang berjenggot bukanlah teroris, silahkan adakan sensus yang jujur, dan 

buktikan sendiri hasilnya… 

Hukum Memelihara Jenggot 

Para pembaca yang dirahmati Alloh…  

Kembali ke inti masalah… Pertanyaan awal, bisa ana jabarkan seperti ini: Apa hukum 

memelihara jenggot? bolehkah memangkasnya (baik memangkas sebagian ataupun hingga 

habis)? 

Jawabannya terdapat dalam nukilan dari perkataan para ulama berikut ini: 

1. Ibnu Hazm azh-Zhohiri -rohimahulloh-: 

ـ(157ِشارت الْعّبع )ارفمٛا ػٍٝ أْ ؽٍك اٌٍؾ١خ ِضٍخ لا ٠غٛص   
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Para ulama telah sepakat, bahwa sesungguhnya menggundul jenggot termasuk tindakan mutslah, 

itu tidak diperbolehkan. (Marotibul Ijma’ 157) 

2. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -rohimahulloh-: 

ٌش١خ الْعلََ اثٓ ر١ّ١خ الاخز١بساد اٌؼ١ٍّخ ( )1/36أطٛي الأؽىبَ . )٠ؾشَ ؽٍك اٌٍؾ١خ ٌلأؽبد٠ش اٌظؾ١ؾخ ٌُٚ ٠جؾٗ أؽذ

ـ(19  

Menggundul jenggot itu diharamkan, karena adanya hadits-hadits shohih (tentang itu), dan tidak 

ada seorang pun yang membolehkannya. (Ushulul Ahkam 1/37, Ikhtiyarot Syaikhil Islam Ibni 

Taimiyah 19) 

3. Al-Ala’i -rohimahulloh-: 

ٚأخز وٍٙب ِٓ فؼً ٠ٙٛد إٌٙذ , إْ الأخز ِٓ اٌٍؾ١خ دْٚ اٌمجؼخ وّب ٠فؼٍٗ ثؼغ اٌّغبسثخ ِٚخٕضخ اٌشعبي ٌُ ٠جؾٗ أؽذ

اٌؼمٛد اٌذس٠خ . )ِٚغٛط الأػبعُ ) (3/398سد اٌّؾزبس ) (1/329 ـ(2/352فزؼ اٌمذ٠ش   

Sesungguhnya memangkas sebagian jenggot (hingga) lebih pendek dari genggaman tangan, 

sebagaimana dilakukan oleh sebagian orang maroko dan para banci itu tidak ada seorang pun 

yang membolehkannya. Sedangkan memangkas semuanya (hingga habis), itu termasuk tindakan 

orang-orang Yahudi Hindia dan orang-orang Majusi A’jam. (al-Uqudud Durriyah 1/329) 

(Roddul Muhtar 3/398) (Fathul Qodir 2/352) 

4. Abul Hasan al-Qoththon al-Maliki -rohimahulloh-: 

ـ(2/3953الْلٕبع فٟ ِغبئً الْعّبع )ٚارفمٛا ػٍٝ أْ ؽٍك اٌٍؾ١خ ِضٍخ لا رغٛص   

Para ulama sepakat bahwa sesungguhnya menggundul jenggot, termasuk tindakan mutslah yang 

tidak diperbolehkan. (al-Iqna’ fi Masailil Ijma’ 2/3953) 

5. Syeikh Albani -rohimahulloh-: 

ٚوزٌه اٌغٍف اٌظبٌؼ, ٚوزٌه اٌظؾبثخ, ِٚؾّذ ػ١ٍٗ اٌظلَح ٚاٌغلََ وبْ ٌٗ ٌؾ١خ ػظ١ّخ ٌُ ٠ٛعذ ف١ُٙ ِٓ , ٚوزٌه الأئّخ ,

) .ؽٍك ٌؾ١زٗ فٟ ؽ١برٗ ِشح ٚاؽذح ـ (58اٌٍؾ١خ فٟ اٌىزبة ٚاٌغٕخ ٌّؾّذ ؽغٛٔخ   

(Nabi) Muhammad -alaihish sholatu was salam-, dahulu (di masa hidupnya) memiliki jenggot 

yang lebat, begitu pula para sahabat beliau, para salafus sholih, dan para imam. Tidak ada satu 

pun dari mereka yang mencukur jenggotnya, meski hanya sekali semasa hidupnya. (Al-Lihyah fil 

kitab was sunnah wa aqwali salafil ummah, karya Muhammad Hasunah, hal 58). 

 

Dari nukilan-nukilan di atas, kita bisa mengambil kesimpulan berikut ini: 

1. Seluruh Ulama Islam sepakat, bahwa memelihara jenggot  itu wajib bagi pria. 
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2. Mereka juga sepakat, bahwa memangkas jenggot hingga habis itu haram hukumnya. 

3. Dan tidak ada khilaf diantara mereka, bahwa memendekkan jenggot hingga panjangnya 

kurang dari satu genggaman itu haram hukumnya. (Sedang yang diperselisihkan oleh para ulama 

adalah bolehkah memendekkan jenggot sampai batas genggaman tangan? Insyaalloh masalah ini, 

akan kami bahas di akhir tulisan). 

Dalam kaidah ushul fikih dikatakan: “Adanya ijma‟ dalam suatu masalah, menunjukkan adanya 

dalil syar’i yang dijadikan sandaran ijma‟ itu”… Pertanyaannya: Apa dalil yang dijadikan 

sandaran ijma‟ ini? 

Dalil Wajibnya Memelihara Jenggot 

DALIL DARI ALQUR’AN 

1. Alloh ta’ala berfirman: 

ُْ ػَُْٕٗ  َٙبوُ ب َٔ َِ َٚ عُٛيُ فخَُزُُٖٚ  ُُ اٌشَّ ب آرَبوُ َِ ٌْؼِمَبةِ َٚ َ شَذ٠ِذُ ا َّْ اللهَّ َ، إِ ارَّمُٛا اللهَّ َٚ ْٔزَُٙٛا،  فبَ  

Ambillah apa yang datang dari Rosul, dan tinggalkanlah apa yang dilarangnya! Dan takutlah 

kalian kepada Alloh, karena sesungguhnya Alloh itu Maha Keras siksa-Nya (al-Hasyr: 7) 

Ayat ini menyuruh kita untuk menjalankan semua tuntunan Rosul -shollallohu alaihi wasallam-, 

sekaligus memerintah kita untuk meninggalkan semua larangan beliau. Dan sebagaimana kita 

tahu dalam kaidah ushul fikih, bahwa “setiap perintah dalam Alqur’an dan Sunnah, itu 

menunjukkan suatu kewajiban, kecuali ada dalil khusus yang merubahnya”. Sehingga ayat 

ini secara tidak langsung, mewajibkan kita untuk memelihara jenggot… Mengapa? Karena 

banyaknya perintah dari Rosul  -shollallohu alaihi wasallam-, untuk memelihara jenggot, dan 

setiap perintah beliau itu menunjukkan kewajiban, kecuali ada dalil khusus yang merubahnya. 

2. Alloh ta’ala berfirman:  

 ٌُ ُْ ػَزَاةٌ أ١ٌَِ ْٚ ٠ظ١ُِجَُٙ ُْ فِزْٕخٌَ أَ ْْ رظ١ُِجَُٙ ِٖ أَ شِ ِْ َ ْٓ أ َْ ػَ َٓ ٠خَُبٌفُِٛ ١ٍْؾَْزَسِ اٌَّز٠ِ  فَ

Maka hendaklah mereka yang menyalahi perintah Rosul-Nya takut akan mendapat cobaan atau 

ditimpa adzab yang pedih (an-Nur: 63) 

Dalam ayat ini, Alloh memperingatkan hamba-Nya; jika mereka melanggar perintah Rosul -

shollallohu alaihi wasallam-, maka Dia akan menimpakan cobaan dan adzab yang pedih kepada 

mereka. Dan diantara perintah beliau adalah perintah memanjangkan jenggot. Itu berarti ayat ini 

secara tidak langsung memperingatkan kita untuk tidak memangkas jenggot. 

3. Alloh ta’ala berfirman: 

ََّ لَا رَأخُْزْ  لَا ثشَِأعِْٟلَبيَ ٠جَْٕؤَُ َٚ ثٍِؾ١ِْزَِٟ   
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Dia (Nabi Harun) menjawab: “Wahai putra ibuku! Janganlah engkau pegang jenggotku, jangan 

pula kepalaku!” 

Ayat ini mengabarkan pada kita, bahwa Nabi Harun pada masa hidupnya memelihara 

jenggotnya… Jika ayat ini kita padukan dengan ayat lain yang berbunyi: 

 ْٖ ُُ الْزذَِ ُ فَجِٙذَُاُ٘ َ٘ذَٜ اللهَّ  َٓ  أٌَُٚئهَِ اٌَّز٠ِ

Mereka (para Nabi) itulah yang telah diberi petunjuk oleh Alloh, maka ikutilah petunjuk mereka 

(al-An‟am: 90) 

Maka kita akan tahu bahwa kita -Umat Muhammad- diperintah untuk memelihara jenggot. Itu 

karena diantara petunjuk para Nabi terdahulu adalah mereka memelihara jenggotnya, dan kita 

diperintah untuk melakukan petunjuk mereka yang sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad -

shollallohu alaihi wasallam-. 

DALIL DARI HADITS 

Banyak sekali hadits yang menunjukkan wajibnya memelihara jenggot, diantaranya: 

1. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: 

َُ لَبيَ  عٍََّ َٚ ُ ػ١ٍََِْٗ  ِّٟ طٍََّٝ اللهَّ ْٓ إٌَّجِ ب، ػَ َّ ُْٕٙ ُ ػَ َٟ اللهَّ شَ سَػِ َّ ِٓ ػُ ْٓ اثْ ، : ػَ َٓ ُّشْشِو١ِ ٌْ فِّشُٚاخَبٌفُِٛا ا اسِةَ  َٚ َٛ أؽَْفُٛا اٌشَّ َٚ ! اٌٍِّؾَٝ، 

ـ(5892: سٚاٖ اٌجخبسٞ)  

Dari Ibnu Umar r.a., Rosul -shollallohu alaihi wasallam- pernah bersabda: Selisihilah kaum 

musyrikin, biarkanlah jenggot kalian panjang, dan potong tipislah kumis kalian! (HR. Bukhori: 

5892) 

2. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: 

اسِةَ  َٛ َٙىُٛا اٌشَّ ْٔ أػَْفُٛا ا ـ(5893: سٚاٖ اٌجخبسٞ! )اٌٍِّؾََٝٚ  

Dari Ibnu Umar r.a., Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: Potong tipislah kumis kalian, 

dan  biarkanlah jenggot kalian! (HR. Bukhori: 5893) 

3. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: 

اسِةَ،  َٛ ، أؽَْفُٛا اٌشَّ َٓ ُّشْشِو١ِ ٌْ فُٛاخَبٌفُِٛا ا ْٚ أَ ـ(259: سٚاٖ ِغٍُ! )اٌٍِّؾَٝ َٚ  

Dari Ibnu Umar, Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: “Selisilah Kaum Musyrikin, 

potong pendeklah kumis kalian, dan sempurnakanlah jenggot kalian!”. (HR. Muslim: 259) 

4. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: 

اسِةَ،  َٛ ٚا اٌشَّ أسَْخُٛاعُضُّ غُٛطَ  َٚ َّ ـ(260: سٚاٖ ِغٍُ! )اٌٍِّؾَٝ، خَبٌفُِٛا اٌْ  
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Dari Abu Huroiroh r.a., Nabi -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: Potonglah kumis kalian, 

biarkanlah jenggot kalian, dan selisihilah Kaum Majusi. (HR. Muslim: 260) 

5. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: 

اسِةَ،  َٛ ٚا اٌشَّ أسَْعٛا عُضُّ َٚ ( َّغُٛطَ ( أٚ ٚأسعئٛا ٌْ ٌشعٛع إٌٝ ششػ طؾ١ؼ ِغٍُ ِغ ا, 260: سٚاٖ ِغٍُ. )اٌٍِّؾَٝ، خَبٌفُِٛا ا

ـ(5892: ٚفزؼ اٌجبسٞ ششػ ؽذ٠ش سلُ, ٌٍٕٛٚٞ  

Dari Abu Huroiroh r.a., Nabi -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: Potonglah kumis kalian, 

panjangkanlah jenggot kalian, dan selisihilah Kaum Majusi. (HR. Muslim: 260, lihat juga Syarah 

Shohih Muslim karya Imam Nawawi, dan Fathul Bari Syarah Shohih Bukhori karya Ibnu Hajar 

hadits no: 5892) 

6. Hadits Nabi -shollallohu alaihi wasallam-: 

فِّ …: ػٓ أثٟ أِبِخ لبَيَ  َٛ ُ٠ َٚ  ُْ َْ ػَضب١ََُِٕٔٙ ٛ ٌْىِزَبةِ ٠مَظُُّ ًَ ا ْ٘ َّْ أَ ِ إِ ٍْٕبَ ٠بَ سَعُٛيَ اللهَّ ِٗ فمَُ ُ ػ١ٍََْ ُّٟ طٍََّٝ اللهَّ ُْ لَبيَ فمََبيَ إٌَّجِ َْ عِجَبٌَُٙ شُٚ

ٌْىِزَبةِ  ًَ ا ْ٘ خَبٌفُِٛا أَ َٚ  ُْ فِّشُٚا ػَضَب١َِٕٔىُ َٚ َٚ  ُْ ٛا عِجبٌََىُ َُ لظُُّ عٍََّ سٚاٖ أؽّذ)َٚ  ـ(21780 :

Dari Abu Umamah: …lalu kami (para sahabat) pun menanyakan: “Wahai Rosululoh, sungguh 

kaum ahli kitab itu (biasa) memangkas jenggot mereka dan memanjangkan kumis mereka?”. 

Maka Nabi -shollallohu alaihi wasallam- menjawab: “Potonglah kumis kalian, dan biarkanlah 

jenggot kalian panjang, serta selisilah Kaum Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani)!”. (HR. Ahmad: 

21780, dihasankan oleh Albani, dan dishohihkan oleh Muhaqqiq Musnad Ahmad, lihat Musnad 

Ahmad 36/613) 

7. Hadits dari Abdulloh bin Umar r.a.: 

: سٚاٖ ِغٍُ)ٚإػفبء اٌٍؾٝ , أْ إٌجٟ طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ أِش ثئؽفبء اٌشٛاسة: ػٓ ػجذ الله ثٓ ػّش سػٟ الله ػّٕٙب

ـ(259  

Ibnu Umar r.a. mengatakan: “Sesungguhnya Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- 

memerintahkan untuk memangkas tipis kumis dan membiarkan jenggot panjang. (HR. Muslim: 

259). 

8. Pernyataan Sahabat Jabir bin Abdulloh r.a.:  

ٚٔأخز ِٓ , وٕب ٔؼفٟ اٌغجبي: ٚفٟ ٌفع(. 5/25504ِظٕف اثٓ أثٟ ش١جخ )وٕب ٔؤِش أْ ٔٛفٟ اٌغجبي ٚٔأخز ِٓ اٌشٛاسة 

ٚطؾؾٗ اٌش١خ ػجذ اٌٛ٘بة اٌض٠ذ , 13/410ٚؽغٕٗ اٌؾبفع اثٓ ؽغش فٟ فزؼ اٌجبسٞ (. 4201: أخشعٗ أثٛ داٚد)اٌشٛاسة 

ـ(79ٚ  36فٟ وزبثٗ إلبِخ اٌؾغخ فٟ ربسن اٌّؾغخ ص   

Jabir r.a. mengatakan: “Sungguh kami (para sahabat), diperintah untuk memanjangkan jenggot 

dan mencukur kumis”. (Mushonnaf  Ibnu Abi Syaibah: 26016). Dalam riwayat lain dengan 

redaksi: “Kami (para sahabat) membiarkan jenggot kami panjang, dan mencukur kumis” (HR. 

Abu Dawud: 4201). Atsar ini dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 13/410, 

dan di shohihkan oleh Syeikh Abdul Wahhab alu Zaid dalam kitabnya Iqomatul Hujjah fi Tarikil 

Mahajjah, hal: 36 dan 79) 
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Dari sabda-sabda di atas, kita dapat mengambil kesimpulan berikut: 

1. Sabda-sabda diatas, semuanya menunjukkan perintah untuk memanjangkan jenggot, dan 

sebagaimana kita tahu kaidah ushul fikih, “setiap perintah dalam nash-nash syariat itu 

menunjukkan suatu kewajiban, dan haram bagi kita menyelisihinya, kecuali ada dalil 

khusus yang merubahnya menjadi tidak wajib”. Itu berarti wajib bagi kita memanjangkan 

jenggot, dan haram bagi kita memangkasnya. 

2. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- menghubungkan perintah memanjangkan jenggot, dengan 

perintah menyelisihi Kaum Ahli Kitab (Yahudi Nasrani), Kaum Musyrikin, dan Kaum Majusi. 

Itu menambah kuatnya hukum wajibnya memanjangkan jenggot ini, mengapa?… Karena dua 

perintah, jika berkumpul dalam satu perbuatan yang sama, itu lebih kuat dari hanya satu perintah 

saja. 

3. Pada sabda-sabda di atas, terkumpul 5 redaksi perintah yang berbeda (perhatikan kalimat arab 

yang kami cetak merah, dari hadits 1-5), yang semuanya menunjukkan perintah memanjangkan 

jenggot… Ini juga meneguhkan petunjuk wajibnya memanjangkan jenggot… Karena perintah 

dengan lima redaksi yang berbeda-beda lebih meyakinkan, dari pada hanya menggunakan satu 

redaksi saja. 

4. Para Sahabat Nabi, semuanya memanjangkan jenggotnya, karena mereka diperintah oleh 

Rosul -shollallohu alaihi wasallam- untuk melakukan itu. Jika perintah itu tidak wajib dilakukan, 

mengapa tidak ada satu pun sahabat yang menggundul jenggotnya?!. (lihat hadits no: 8) 

5. Memanjangkan jenggot adalah ibadah yang diperintahkan oleh Nabi -shollallohu alaihi 

wasallam-, oleh karena itulah para sahabat bersemangat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka, bahkan tidak satupun dari mereka menyelisihi perintah ini… Coba perhatikan 

masyarakat sekitar kita di era ini, kenyataannya sangat bertolak belakang,  para sahabat dahulu 

semuanya memelihara jenggot, tapi di lingkungan kita tidak ada yang memelihara jenggot 

kecuali hanya sedikit saja… Semoga Alloh merubah keadaan umat ini, pada keadaan yang lebih 

baik, dan lebih dekat kepada ajaran islam yang mulia dan suci, sehingga umat ini dapat 

menggapai kejayaan yang mereka impikan… amin. 

Para pembaca yang dirahmati Alloh… 

Sebenarnya sudah cukup, bagi insan muslim yang inshof, untuk menerima kesimpulan wajibnya 

memanjangkan jenggot ini, dengan berdasar pada dalil Al-Quran, Hadits, dan Ijma‟ yang kami 

sebutkan. 

Namun, bila ada yang masih ragu dengan kesimpulan ini, mari kita lihat: 
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Perkataan Ulama Terdahulu Dalam Masalah Ini 

MADZHAB HANAFI 

ـ(6/407اٌذس اٌّخزبس )٠ؾشَ ػٍٝ اٌشعً لطغ ٌؾ١زٗ   

Diharamkan bagi pria memotong jenggotnya. (ad-Durruh Mukhtar 6/407) 

ُِضٍْخ  ـ(2/372اٌجؾش اٌشائك )ٚلا ٠أخز ِٓ ٌؾ١زٗ ش١ئب لأٔٗ   

Tidak boleh baginya memangkas jenggotnya, karena itu termasuk mutslah. (al-Bahrur Ro’iq 

2/372) 

ؽبش١خ اثٓ ( )4/370فزؼ اٌمذ٠ش )ٚأِب الأخز ِٕٙب ٟٚ٘ دْٚ رٌه وّب ٠فؼٍٗ ثؼغ اٌّغبسثخ ِٚخٕضٗ اٌشعبي فٍُ ٠جؾٗ أؽذ 

ـ(2/418ػبثذ٠ٓ   

Adapun memangkas jenggot yang panjangnya kurang dari genggaman tangan, sebagaimana 

dilakukan oleh sebagian orang Maroko dan para banci, maka tidak ada seorang pun yang 

membolehkannya. (Fathul Qodir 4/370, Hasyiah Ibnu Abidin 2/417). 

MADZHAB MALIKI 

ـ(1/512اٌّفُٙ ٌٍمشؽجٟ ) فلَ ٠غٛص ؽٍمُٙب، ٚلا ٔزفُٙب، ٚلا لض اٌىض١ش ِٕٙب   

Maka tidak boleh mencukur jenggot, tidak boleh mencabutinya, dan tidak boleh pula memangkas 

sebagian besarnya.  (al-Mufhim, karya Imam al-Qurthubi 1/512) 

ـ(1/82ِٕؼ اٌغ١ًٍ )٠ٚؾشَ ػٍٝ اٌشعً ؽٍك اٌٍؾ١خ   

Diharamkan bagi pria mencukur jenggotnya. (Minahul Jalil 1/82) 

ـ(1/313ِٛا٘ت اٌغ١ًٍ )اٌٍؾ١خ لا ٠غٛص  ٚؽٍك  

Menggundul jenggot itu tidak diperbolehkan (Mawahibul Jalil 1/313) 

ـ(1/90ؽبش١خ اٌذعٛلٟ )٠ؾشَ ػٍٝ اٌشعً ؽٍك ٌؾ١زٗ : رٕج١ٗ  

Catatan penting: Diharamkan bagi pria menggundul jenggotnya. (Hasyiah Dasuqi 1/90) 

ـ(2/3953الْلٕبع فٟ ِغبئً الْعّبع )ؽٍك اٌٍؾ١خ ِضٍخ لا رغٛص  ٚارفمٛا ػٍٝ أْ  

Para ulama sepakat bahwa sesungguhnya menggundul jenggot, termasuk tindakan mutslah yang 

tidak diperbolehkan. (al-Iqna’ fi Masailil Ijma’, karya Abul Hasan al-Qoththon al-Maliki 2/3953) 
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MADZHAB SYAFI’I 

ـ(2/640الأَ )ٚلا ٠أخز ِٓ شؼش سأعٗ ٚلا ٌؾ١زٗ ش١ئب لاْ رٌه إّٔب ٠ؤخز ص٠ٕخ أٚ ٔغىب : لبي اٌشبفؼٟ  

Imam Syafi’i -rohimahulloh- mengatakan: “Ia (orang yang memandikan mayat) tidak boleh 

memangkas rambut kepala maupun jenggotnya si mayat, karena kedua rambut itu hanya 

boleh diambil untuk menghias diri dan ketika ibadah manasik saja”. (al-Umm 2/640) 

ٚاٌؾِلَق ١ٌظ ثغٕب٠خ لاْ ف١ٗ ٔغىب فٟ اٌشأط ١ٌٚظ ف١ٗ وض١ش أٌُ، ٚ٘ٛ : ٚلبي أ٠ؼب - ف١ٍظ وض١ش  -ٚإْ وبْ فٟ اٌٍؾ١خ لا ٠غٛص

ـ(7/203  الأَ)ٔبلظب أٚ ٌُ ٠غزخٍف وبٔذ ف١ٗ ؽىِٛخ  أٌُ ٚلا ر٘بة شؼش، لأٗ ٠غزخٍف، ٌٚٛ اعزخٍف اٌشؼش  

Imam Syafi’i -rohimahulloh- juga mengatakan: “Menggundul rambut bukanlah kejahatan, 

karena adanya ibadah dengan menggundul kepala, juga karena tidak adanya rasa sakit yang 

berlebihan padanya. Tindakan menggundul itu, meski tidak diperbolehkan pada jenggot, 

namun tidak ada rasa sakit yang berlebihan padanya, juga tidak menyebabkan hilangnya rambut, 

karena ia tetap akan tumbuh lagi. Seandainya setelah digundul, ternyata rambut yang tumbuh 

kurang, atau tidak tumbuh lagi, maka hukumannya adalah hukumah. (al-Umm 7/203) 

ـ(9/376ؽبش١خ اٌؼجبدٞ ػٍٝ رؾفخ اٌّؾزبط )إْ اٌشبفؼٟ لذ ٔض فٟ الأَ ػٍٝ رؾش٠ُ ؽٍك اٌٍؾ١خ : لبي اثٓ سفؼخ  

Ibnu Rif’ah -rohimahulloh- mengatakan: Sungguh Imam Syafi’i telah menegaskan dalam 

kitabnya Al-Umm, tentang haramnya menggundul jenggot. (Hasyiatul Abbadi ala Tuhfatil 

Muhtaj 9/376) 

ـ(17/151اٌؾبٚٞ اٌىج١ش )ٔزف اٌٍؾ١خ ِٓ اٌغفٗ اٌزٞ رشد ثٗ اٌشٙبدح : لبي اٌّبٚسدٞ  

Imam al-Mawardi -rohimahulloh- mengatakan: Mencabuti jenggot merupakan perbuatan safah 

yang menyebabkan persaksian seseorang ditolak.(al-Hawil Kabir 17/151) 

إؽ١بء ػٍَٛ اٌذ٠ٓ . )ٚأِب ٔزفٙب فٟ أٚي إٌجبد رشجٙب ثبٌّشد فّٓ إٌّىشاد اٌىجبس فئْ اٌٍؾ١خ ص٠ٕخ اٌشعبي: لبي اٌغضاٌٟ

ـ(2/257  

al-Ghozali mengatakan: Adapun mencabuti jenggot di awal munculnya, agar menyerupai orang 

yang tidak punya jenggot, maka ini termasuk kemungkaran yang besar, karena jenggot adalah 

penghias bagi laki-laki. (Ihya’ Ulumiddin 2/257) 

ٚأِب  .ٚاٌظؾ١ؼ وشا٘خ الاخز ِٕٙب ِطٍمب ثً ٠زشوٙب ػٍٝ ؽبٌٙب و١ف وبٔذ، ٌٍؾذ٠ش اٌظؾ١ؼ ٚاػفٛا اٌٍؾٟ: لبي إٌٛٚٞ

فشٚاٖ ” اْ إٌجٟ طٍٟ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ وبْ ٠أخز ِٓ ٌؾ١زٗ ِٓ ػشػٙب ٚؽٌٛٙب“اٌؾذ٠ش ػّشٚ ثٓ شؼ١ت ػٓ اث١ٗ ػٓ عذٖ 

ـ(1/343اٌّغّٛع )اٌزشِزٞ ثبعٕبد ػؼ١ف لا ٠ؾزظ ثٗ   

Imam Nawawi -rohimahulloh- mengatakan: Yang benar adalah dibencinya perbuatan 

memangkas jenggot secara mutlak, tapi harusnya ia membiarkan apa adanya, karena adanya 

hadits shohih “biarkanlah jenggot panjang“. Adapun haditsnya Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, 

dari kakeknya: “bahwa Nabi -shollallohu alaihi wasallam- dahulu mengambil jenggotnya dari 

sisi samping dan dari sisi panjangnya”, maka hadits ini telah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 

dengan sanad yang lemah dan  tidak bisa dijadikan hujjah. (al-Majmu’ 1/343) 
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ؽذ٠ش سلُ , ٞششػ طؾ١ؼ ِغٍُ ٌٍٕٛٚ)ٚاٌّخزبس رشن اٌٍؾ١خ ػٍٝ ؽبٌٙب ٚألا ٠زؼشع ٌٙب ثزمظ١ش شٟء أطلَ : لبي إٌٛٚٞ

ـ(260  

Imam Nawawi juga mengatakan: Pendapat yang kami pilih adalah membiarkan jenggot apa 

adanya, dan tidak memendekkannya sama sekali (Syarah Shohih Muslim, hadits no: 260) 

ـ(13/411فزؼ اٌجبسٞ . )وبٔٛا ٠مظٛٔٙب ٚ٘ٛ أشذ ِّب ٔمً ػٓ اٌّغٛط أُٔٙ, ٚلذ ؽذس لَٛ ٠ؾٍمْٛ ٌؾبُ٘: لبي أثٛ شبِٗ  

Abu Syamah -rohimahulloh- mengatakan: Telah datang sekelompok kaum yang menggunduli 

jenggotnya, perbuatan mereka itu lebih parah dari apa yang dinukil dari kaum Majusi, bahwa 

mereka dulu memendekkannya. (Fathul Bari 13/411) 

ٟٚ٘ أْ لا , لأْ ٌؾٍمٗ فب ئذح, ٚإْ وبْ ٌٗ أْ ٠ؾٍك عجبٌٗ, لا ٠ؾً لأؽذ أْ ٠ؾٍك ٌؾ١زٗ ٚلا ؽبعج١ٗ: لبي اٌؾ١ٍّٟ اٌشبفؼٟ

فٙٛ وغت اٌزوش, فئٔٗ ٘غٕخ ٚشٙشح ٚرشجٗ ثبٌٕغبء, ثخلَف ؽٍك اٌٍؾ١خ, ٠ؼٍك ثٗ ِٓ دعُ اٌطؼبَ ٚسائؾزٗ ِب ٠ىشٖ الْػلََ ) .

ـ(1/711لاثٓ اٌٍّمٓ   

Al-Hulaimi asy-Syafi’i -rohimahulloh- mengatakan: Tidak seorang pun dibolehkan memangkas 

habis jenggotnya, juga alisnya, meski ia boleh memangkas habis kumisnya. Karena memangkas 

habis kumis ada faedahnya, yakni agar lemak makanan dan bau tidak enaknya tidak tertinggal 

padanya. Berbeda dengan memangkas habis jenggot, karena itu termasuk tindakan hujnah, 

syuhroh, dan menyerupai wanita, maka ia seperti menghilangkan kemaluan. (al-I’lam, karya 

Ibnul Mulaqqin) 

MADZHAB HAMBALI 

(  َُ ٠ؾَُشَّ ٍْكِ )اٌزَّؼْض٠ِشُ ( َٚ ِٗ  ثؾَِ ضٍْخَِ ( ٌؾ١ِْزَِ ُّ ٌْ ْٓ ا ِِ ب ف١ِِٗ  َّ 1/126وشبف اٌمٕبع )ٌِ ) 

Diharamkan memberikan ta‟ziran (hukuman) dengan menggundul jenggot, karena adanya unsur 

mutslah di dalamnya. (Kasysyaful qona’ 1/126) 

َٙب ٍْمُ َُ ؽَ ٠ؾَْشُ ـ(1/130اٌفشٚع )رَوَشَُٖ ش١َْخُٕبَ   َٚ  

Diharamkan menggundul jenggot, itu disebutkan oleh Syeikh kami. (al-Furu’ 1/130) 

َٟ ٌؾ١ِْزََُٗ  ٠ؼُْفِ َٙب… َٚ ٍْمُ َُ ؽَ ٠ؾَْشُ ـ(1/121الْٔظبف . )َٚ  

(Termasuk Sunnah Nabi dalam rambut) adalah dengan membiarkan jenggot panjang… dan 

haram baginya menggundul jenggotnya. (al-Inshof 1/121) 

َٙب  ٍْمُ َُ ؽَ ٠ؾَْشُ َٚ ٠ؼُْفِٟ ٌؾ١َِْزَُٗ  ََ , ِٓ ٠ ُّٟ اٌذِّ ١ْخُ رمَِ ـ(1/43دلبئك أٌٟٚ إٌٙٝ ٌششػ إٌّزٙٝ . )رَوَشَُٖ اٌشَّ  

(Termasuk Sunnah Nabi dalam rambut) adalah dengan membiarkan jenggot panjang dan haram 

baginya menggundul jenggotnya. Hal ini disebutkan oleh Syeikh Taqiyuddin. (Daqo’iqu Ulin 

Nuha li Syarhil Muntaha 1/43) 

ـ(1/334غزاء الأٌجبة . )اٌّؼزّذ فٟ اٌّز٘ت ؽشِخ ؽٍك اٌٍؾ١خ: لبي اٌغفَّبس٠ٕٟ  
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Pendapat yang mu‟tamad dalam madzhab (Hambali) adalah haramnya menggundul jenggot. 

(Ghidza’ul Albab 1/334) 

Para pembaca yang dirahmati Alloh… 

Itulah ucapan para ulama dari empat madzhab tentang wajibnya memelihara jenggot, semoga 

bermanfaat, khususnya bagi penulis sendiri, umumnya bagi para pembaca… amin… 

Jenggotnya ROSUL -shollallohu alaihi wasallam- 

Alloh ta‟ala adalah Tuhan yang maha menyayangi hamba-Nya, Dia lebih menyayangi hamba-

Nya melebihi kasih sayang ibu kepada buah hatinya, sebagaimana diterangkan dalam hadits 

shohih. Oleh karena itulah, selain memberi semua nikmat yang dirasakan oleh manusia sejak 

lahirnya, Dia juga mengutus para Rosul yang bertugas menuntun umatnya kepada jalan-Nya 

yang lurus, satu-satunya jalan yang dapat menghantarkan manusia menuju kebahagiaan jasmani 

dan rohani, di dunia ini dan di akhirat nanti. 

Alloh ta‟ala juga menyariatkan aturan hidup yang sangat lengkap dan mencakup segala sisi 

kehidupan manusia. Aturan itu adalah Syariat Islam, yang telah dijadikan lengkap, dan diridhoi 

oleh-Nya sebagai syariatnya Nabi Muhammad -shollallohu alaihi wasallam-, sebagaimana 

ditegaskan dalam firman-Nya (surat al-Maidah, ayat:3). 

Syariat Islam adalah syariat yang paling baik dan paling cocok untuk kehidupan manusia sejak 

diutusnya Muhammad -shollallohu alaihi wasallam- hingga kiamat nanti. Mengapa demikian? 

Karena ia datangnya dari Alloh ta‟ala, Tuhan yang Maha Pencipta, Maha Mengetahui, dan Maha 

Berkuasa. Dia-lah yang menciptakan manusia, Dia-lah yang paling tahu aturan yang bisa 

memperbaiki manusia ciptaan-Nya, dan Dia-lah yang maha berkuasa untuk menjadikan aturan 

itu lengkap dan cocok sampai akhir masa… subhanalloh, walhamdulillah, wallohu akbar… 

Syariat Islam bukanlah syariat yang hanya sebatas teori, tanpa bisa diterapkan dalam kehidupan. 

Oleh karena itulah, Alloh menjadikan Rosul-Nya sebagai teladan paling baik dalam menerapkan 

aturan-Nya. Jika Syariat Islam itu hanya sebatas teori, tentunya beliau tidak mampu 

menerapkannya, tetapi nyatanya tidak demikian… Itu berarti Nabi Muhammad -shollallohu 

alaihi wasallam- adalah teladan terbaik kita dalam segala hal, dalam ibadah, dalam memimpin 

negara, dalam mencari nafkah, dalam berfatwa, dalam memutuskan suatu masalah, dalam 

berinteraksi dengan kawan maupun lawannya, dalam menjalani perintah-Nya, dalam menjauhi 

larangan-Nya, dan seterusnya… 

Begitu pula dalam masalah kita kali ini, -yakni masalah memelihara jenggot-, Beliau-lah teladan 

terbaik untuk kita… Sungguh aneh, bagi mereka yang mengaku CINTA ROSUL, bagaimana 

mereka tidak mencintai penampilan beliau dan menirunya?!… Mengapa mereka malah 

mencintai penampilan para musuh beliau dan mengekor pada mereka?!… Allahul musta‟an… 

Semoga Alloh membuka hati kita, dan menuntun kita untuk menghidupkan kembali sunnah rasul 

ini dalam kehidupan, amin. 
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Berikut kami ketengahkan beberapa hadits shohih tentang jenggotnya Rosululloh -shollallohu 

alaihi wasallam- sang Nabi, dan Teladan Terbaik kita… 

1. Jenggot beliau sangat banyak dan lebat. 

ٚوبْ إرا اد٘ٓ ٌُ , وبْ سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ لذ شّؾ ِمذَ سأعٗ ٌٚؾ١زٗ: ػٓ عبثش ثٓ أثٟ عّشح سػٟ الله ػٕٗ

ـ (سٚاٖ ِغٍُ. )ٍؾ١خٚوبْ وض١ش شؼش اٌ, ٚإرا شؼش سأعٗ رج١ٓ, ٠زج١ٓ  

Jabir bin Abu Samuroh r.a. berkata: Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- dulu telah muncul 

sedikit uban di bagian depan rambut kepala dan jenggotnya. Jika beliau meminyaki rambutnya, 

uban itu tidak tampak, tapi jika rambutnya kering, uban itu tampak. Dan beliau adalah seorang 

yang banyak rambut jenggotnya. (HR. Muslim) 

ٚلبي ِؾمك اٌّغٕذ , سٚاٖ أؽّذ)ػظ١ُ اٌٍؾ١خ  وبْ سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ : ػٓ ػٍٟ ثٓ أثٟ ؽبٌت سػٟ الله ػٕٗ

ٚلبي ِؾمك اٌّغٕذ, سٚاٖ أؽّذ)ٚعٍُ وشّ اٌٍؾ١خ وبْ سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ : ٚفٟ سٚا٠خ أخشٜ ػٕٗ( ؽغٓ ٌغ١شٖ إعٕبدٖ  :

ـ(ؽغٓ  

Ali r.a. berkata: Dahulu Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- adalah seorang yang besar 

jenggotnya. (HR. Ahmad, Muhaqqiq Musnad mengatakan: (Hadits ini) hasan lighoirih). Dalam 

riwayat lain dengan redaksi: Dahulu Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- adalah orang yang 

lebat jenggotnya. (HR. Ahmad, Muhaqqiq Musnad mengatakan: Sanadnya hasan) 

2. Jenggot beliau dijadikan tanda bacaan ketika sholat. 

ثّب وٕزُ : فمٍٕب ٌٗ. ٔؼُ: أوبْ سعٛي الله ٠مشأ فٟ اٌظٙش ٚاٌؼظش؟ لبي: ػٕٗلٍٕب ٌخجبة ثٓ الأسد سػٟ الله : لبي أثٛ ِؼّش

ـ(سٚاٖ اٌجخبسٞ. )ثبػطشاة ٌؾ١زٗ: رؼشفْٛ لشاءرٗ؟ لبي  

Abu Ma’mar mengatakan: Aku bertanya kepada Khobbab ibnul Arot r.a: “Apa Rosululloh dulu 

membaca ketika sholat Dhuhur dan Ashar?”. Khobbab menjawab: “Ya”. Kami bertanya lagi: 

“Dengan apa kalian tahu bacaan beliau?”. Khobbab menjawab: “Dengan pergerakan 

jenggotnya”. (HR. Bukhori) 

3. Beliau menyela-nyela jenggotnya ketika wudlu. 

ًٍ ٌؾ١زٗ أْ إٌجٟ طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ وبْ ٠خ: لبي, ػٓ ػضّبْ سػٟ الله ػٕٗ ( ٘زا ؽذ٠ش : سٚاٖ اثٓ ِبعٗ ٚاٌزشِزٞ ٚلبي

ـ(ؽغٓ طؾ١ؼ، ٚطؾؾٗ الأٌجبٟٔ  

Utsman r.a. mengatakan: “Sungguh Nabi -shollallohu alaihi wasallam- dulu menyela-nyela 

jenggotnya (ketika wudlu). (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, ia mengatakan: Hadits ini hasan 

shohih. Hadits ini dishohihkan pula oleh Albani) 

, فخًٍ ثٗ ٌؾ١زٗ, فأدخٍٗ رؾذ ؽٕىٗ, أخز وفب ِٓ ِبء, أْ إٌجٟ طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ وبْ إرا رٛػأ: ٚػٓ أٔظ سػٟ الله ػٕٗ

ـ(طؾؾٗ الأٌجبٟٔ ٌشٛا٘ذٖ. )٘ىزا أِشٟٔ سثٟ: ٚلبي  

Dari Anas r.a.: “Sungguh Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- ketika berwudlu, beliau 

mengambil air dengan telapaknya, lalu memasukkannya ke bawah lehernya,  dan menyela-nyela 
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jenggotnya dengan air itu. Beliau mengatakan: Beginilah Tuhanku menyuruhku. (Dishohihkan 

oleh Albani karena syawahid-nya) 

4. Air hujan yang mengalir dan menetes dari jenggotnya. 

أطبة إٌبط عٕخ ػٍٝ ػٙذ سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ: لبي, ػٓ أٔظ ثٓ ِبٌه فج١ٕب سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ : لبي ,

ْ ٠غم١ٕبفبدع الله أ, ٚعبع اٌؼ١بي, ٍ٘ه اٌّبي! ٠ب سعٛي الله: ٚعٍُ ٠خطت ػٍٝ إٌّجش ٠َٛ اٌغّؼخ لبَ أػشاثٟ فمبي فشفغ  .

صُ ٌُ ٠ٕضي ػٓ ِٕجشٖ ؽزٝ سأ٠ٕب , فضبس عؾبة أِضبي اٌغجبي, ِٚب رشٜ فٟ اٌغّبء لضػخ, سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠ذ٠ٗ

ٚلبَ رٌه الأػشاثٟ . ؽزٝ اٌغّؼخ الأخشٜ, ٚاٌزٞ ١ٍ٠ٗ, ٚثؼذ اٌغذ, ِٚٓ اٌغذ, فّطشٔب ٠ِٕٛب رٌه: لبي .اٌّطش ٠زؾبدس ػٍٝ ٌؾ١زٗ

فّب . اٌٍُٙ ؽٛا١ٌٕب ٚلا ػ١ٍٕب: فشفغ ٠ذ٠ٗ فمبي. فبدع الله ٌٕب, ٚغشق اٌّبي, رٙذَ اٌجٕبء! ٠ب سعٛي الله: فمبي -ً غ١شٖسع: أٚ لبي-

ٌُٚ ٠غئ أؽذ ِٓ ٔبؽ١خ , ٚعبي اٌٛادٞ لٕبح شٙشا, ٚطبسد اٌّذ٠ٕخ ِضً اٌغٛثخ, ٠غ١ش ث١ذٖ إٌٝ ٔبؽ١خ ِٓ اٌغؾبة إلا أفشعذ

) .إلا ؽذس ثبٌغٛد ـ (ِزفك ػ١ٍٗ  

Anas bin Malik mengisahkan: “Di masa Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-, orang-orang 

pernah didera kekeringan. Maka ketika beliau khutbah jum’at di atas mimbar, berdirilah seorang 

arab badui, ia mengatakan: “Wahai Rosululloh, harta (kami) telah sirna, dan keluarga (kami) 

telah kelaparan, maka mintalah kepada Alloh agar memberi kita hujan!”. Maka Rosululloh -

shollallohu alaihi wasallam- mengangkat kedua tangannya. Yang sebelumnya tidak terlihat 

potongan awan sedikitpun, tiba-tiba setelah itu datang awan seperti gunung. Maka tidaklah 

beliau turun dari mimbarnya, kecuali kami telah melihat air hujan itu mengaliri jenggotnya. 

Anas mengatakan: “Dan Kami pun diguyur hujan mulai hari itu, besoknya, lusanya, dan hari 

setelahnya, hingga hari jum’at depannya. Dan kembali orang itu -atau orang lain-berdiri seraya 

mengatakan: “Wahai Rosululloh, bangunan rumah (kami) jadi hancur, harta (kami) tenggelam, 

maka mohonkanlah kebaikan bagi kami!”. Maka beliaupun (kembali berdoa dengan) 

mengangkat kedua tangannya seraya mengatakan: “Ya Alloh, (pindahkanlah hujan itu) ke sekitar 

kami, bukan langsung mengguyur kami”. Maka tidaklah beliau tunjuk awan itu, kecuali ia 

bergerak memencar, hingga Madinah ketika itu seperti Jawiyah, lembah-lembah menjadi sungai 

yang terus mengalir hingga sebulan, dan tidak seorangpun yang datang dari daerah sekitar, 

kecuali mengatakan kebaikan. (Muttafaqun Alaih) 

5. Beliau dahulu memarfumi jenggotnya. 

أعٗ ؽزٝ أعذ ٚث١ض اٌط١ت فٟ س, وٕذ أؽ١ت إٌجٟ طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ثأؽ١ت ِب ٠غذ: ػٓ ػبئشخ سػٟ الله ػٕٙب لبٌذ

ـ(سٚاٖ اٌجخبسٞ)ٌٚؾ١زٗ   

Aisyah mengatakan: aku dulu biasa memarfumi Nabi -shollallohu alaihi wasallam- dengan 

minyak terbaik yang ada, hingga aku melihat sisa-sisa parfum itu di (rambut) kepala dan jenggot 

beliau. (HR. Bukhori). 

 

6. Uban yang ada di jenggot beliau. 
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ِب وبْ فٟ سأعٗ ٌٚؾ١زٗ إلا عجغ , ِب شبٔٗ الله ثبٌش١ت: ً٘ شبة سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ؟ فمبي: ل١ً لأٔظ ثٓ ِبٌه

أخشعٗ اثٓ عؼذ ثغٕذ طؾ١ؼ ػٍٝ ششؽ : ٚلبي الأٌجبٟٔ, إعٕبدٖ طؾ١ؼ: ٚلبي اٌؾبفع فٟ اٌفزؼ. )ػششح أٚ صّبٟٔ ػششح

ـ(ِغٍُ  

إٔٗ ٌُ ٠ش ِٓ اٌش١ت إلا ٔؾٛ عجؼخ ػشش أٚ : أخؼت سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ؟ لبي : ِبٌه  ٚفٟ سٚا٠خ، عئً أٔظ ثٓ

431/  1) ٚ اثٓ عؼذ (  108/  3) أخشعٗ اثٓ ِبعخ أ٠ؼب ٚ أؽّذ : لبي الأٌجبٟٔ. ” ػشش٠ٓ شؼشح فٟ ِمذَ ٌؾ١زٗ  : لٍذ  . ( 

 ٚ إعٕبدٖ طؾ١ؼ ػٍٝ ششؽ اٌش١خ١ٓ

Anas bin Malik pernah ditanya: Apa Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- dahulu beruban? 

Anas menjawab: “Alloh tidak menjelekkannya dengan uban. Tidak ada uban di kepala beliau, 

kecuali hanya 17 atau 18 helai saja”. (al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: Sanadnya shohih, 

sedang Albani mengatakan: Hadits ini dibawakan oleh Ibnu Sa’d dengan sanad yang shohih 

sesuai syaratnya Imam Muslim). 

Dalam riwayat lain dikatakan: Anas bin Malik pernah ditanya: Apakah Rosululloh -shollallohu 

alaihi wasallam- menyemir rambutnya? Anas menjawab: “Sungguh tidak ada uban yang terlihat 

pada beliau, kecuali hanya 17 atau 20 helai rambut saja, yakni di bagian depan jenggotnya. (HR. 

Ibnu Majah, Ahmad, dan Ibnu Sa’d. Albani mengatakan: Sanadnya shohih sesuai syaratnya 

Bukhori Muslim) 

JENGGOTNYA PARA NABI 

Setelah mengetahui jenggotnya Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-, ada baiknya juga 

mengetahui bagaimana jenggotnya para Nabi sebelum beliau, agar kita tahu bahwa syariat 

memelihara jenggot ini, bukanlah syariat khususnya beliau, tapi merupakan syariat seluruh Nabi 

dan Rosul yang diutus sebelum beliau… Itulah rahasia mengapa ada beberapa kalangan agamis 

Ahli Kitab yang memelihara jenggotnya, karena memang dalam ajaran mereka ada syariat itu, 

sayang kebanyakan mereka meninggalkan salah satu ajaran agamanya itu. Berikut kami nukilkan 

keterangan tentang hal ini: 

Alqur’an menceritakan Nabi Musa ketika menarik jenggotnya Nabi Harun: 

 ٠ب اثٓ أَ لا رأخز ثٍؾ١زٟ ٚلا ثشأعٟ

Wahai putra ibuku, jangan kau tarik (rambut) jenggotku dan kepalaku! (Surat Thoha: 94). 

Ayat ini sangat tegas dalam menerangkan bahwa Nabi Harun dahulu, jenggotnya panjang. 

Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: 

ـ(ِزفك ػ١ٍٗ. )أٔب أشجٗ ٌٚذ إثشا١ُ٘ ثٗ: لبي ػ١ٍٗ اٌظلَح ٚاٌغلََ  

Akulah keturunan Ibrohim yang paling mirip dengannya. (Muttafaqun Alaih). 

Dan karena Nabi dahulu jenggotnya lebat dan panjang, berarti menunjukkan Nabi Ibrohim juga 

dahulu jenggotnya lebat dan panjang. 
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Kisah Hiroql, seorang Kaisar Romawi 

ٔذػٖٛ إٌٝ , ً طبؽت اٌشَٚثؼضذ أٔب ٚسعً آخش إٌٝ ٘شل: لبي, سٜٚ اٌج١ٙمٟ فٟ دلائً إٌجٛح ػٓ ٘شبَ ثٓ اٌؼبص الأِٛٞ

فزوش فٟ طفخ ٔٛػ ػ١ٍٗ اٌظلَح , ٚف١ٙب أْ ٘شلً أساُ٘ طٛس الأٔج١بء فٟ خشق ِٓ ؽش٠ش, فزوش اٌمظخ ثطٌٛٙب… الْعلََ

ػ١ٍٗ -ٚفٟ طفخ إعؾبق . أٔٗ وبْ أث١غ اٌٍؾ١خ -ػ١ٍٗ اٌظلَح ٚاٌغلََ-ٚفٟ طفخ إثشا١ُ٘ , أٔٗ وبْ ؽغٓ اٌٍؾ١خ -ٚاٌغلََ

أٔٗ وبْ ٠شجٗ أثبٖ إعؾبق -ػ١ٍٗ اٌظلَح ٚاٌغلََ-ٚفٟ طفخ ٠ؼمٛة . وبْ خف١ف اٌؼبسػ١ٓ أٔٗ -اٌظلَح ٚاٌغلََ ٚفٟ طفخ  .

ـ(3/484رفغ١ش اثٓ وض١ش . )لبي اثٓ وض١ش إعٕبدٖ لا ثأط ثٗ. أٔٗ وبْ شذ٠ذ عٛاد اٌٍؾ١خ -ػ١ٍٗ اٌظلَح ٚاٌغلََ-ػ١غٝ   

Hisyam ibnul Ash al-Umawi mengisahkan: “Aku pernah di diutus bersama orang lain 

menghadap Kaisar Romawi Hiroql, untuk mengajaknya kepada Islam…” lalu ia menyebutkan 

kisah dengan panjang lebar, di dalamnya diceritakan bahwa Sang Hiroql memperlihatkan gambar 

para Nabi di atas potongan kain sutra, dan ia menyebutkan diantara sifatnya Nabi Nuh a.s 

jenggotnya bagus, diantara sifatnya Nabi Ibrohim a.s.  jenggotnya putih, diantara sifatnya 

Nabi Ishaq a.s. tipis jenggot bagian sampingnya, diantara sifatnya Nabi Ya’qub a.s. adalah 

mirip dengan ayahnya, yakni Nabi Ishaq, dan diantara sifatnya Nabi Isa a.s. jenggotnya sangat 

hitam. Setelah menyebutkan kisah ini Imam Ibnu Katsir mengatakan: “Sanadnya la ba‟sa bih” 

(Lihat Tafsir Ibnu Katsir 3/484) 

Jenggotnya Para Salafush Sholih 

Jenggotnya Abu Bakar r.a.: 

اٌطجمبد اٌىجشٜ . )سعً أث١غ، ٔؾ١ف، خف١ف اٌؼبسػ١ٓ( أثٟ)وبْ : ػٓ ػبئشخ لبٌذ اٌخٍفبء اٌشاشذْٚ ٌٍز٘جٟ ) (3/133

ـ(45ربس٠خ اٌخٍفبء ٌٍغ١ٛؽٟ ( )64  

Aisyah mengatakan: Dulu bapakku adalah pria yang kulitnya putih, badannya ramping, dan 

jenggot bagian sampingnya tipis. (ath-Thobaqot al-Kubro 3/133) (al-Khulafa’ ar-Rosyidun, 

karya adz-Dzahabi 64) (Tarikhul Khulafa’, karya as-Suyuthi 45) 

Jenggotnya Umar bin Khottob r.a.: 

ـ(138ٍفبء ٌٍغ١ٛؽٟ ربس٠خ اٌخ( )144اٌخٍفبء اٌشاشذْٚ ٌٍز٘جٟ )عجٍزٗ وج١شح , فٟ ػبسػ١ٗ خفخ  

Umar bin Khottob adalah seorang yang tipis jenggot bagian pinggirnya, dan tebal jenggot bagian 

depanya. (al-Khulafa’ ar-Rosyidun karya adz-Dzahabi 144) (Tarikhul Khulafa’, karya as-Suyuthi 

138) 

Jenggotnya Utsman bin Affan r.a.: 

ـ (3/40اٌطجمبد اٌىجشٜ لاثٓ عؼذ )ػظ١ّٙب , اٌٍؾ١خوبْ وج١ش   

Utsman adalah seorang yang jenggotnya besar (at-Thobaqot al-Kubro 3/40) 

ـ(278اٌخٍفبء اٌشاشذْٚ ٌٍز٘جٟ )ؽ٠ًٛ اٌٍؾ١خ، ؽغٓ اٌٛعٗ   
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Utsman adalah seorang yang jenggotnya panjang dan wajahnya tampan (al-Khulafa’ ar-Rosyidun 

karya adz-Dzahabi 278) 

ـ(157ربس٠خ اٌخٍفبء ٌٍغ١ٛؽٟ )وبْ وض١ش اٌٍؾ١خ   

Utsman adalah seorang yang jenggotnya banyak (Tarikhul Khulafa’ karya as-Suyuthi 157) 

Jenggotnya Ali bin Abi Tholib r.a.: 

ـ(3/16اٌطجمبد اٌىجشٜ لاثٓ عؼذ )أٔٗ وبْ ػخُ اٌٍؾ١خ   

Ali adalah seorang yang besar jenggotnya (at-Thobaqot al-Kubro 3/16) 

ـ(378اٌخٍفبء اٌشاشذْٚ ٌٍز٘جٟ )ِب سأ٠ذ أػظُ ٌؾ١خ ِٕٗ , سأ٠ذ ػ١ٍب أث١غ اٌٍؾ١خ: ٚلبي اٌشؼجٟ. وبْ ػظ١ُ اٌٍؾ١خ  

Ali adalah seorang yang besar jenggotnya. Bahkan asy-Sya’bi mengatakan: “Aku telah melihat 

Ali, yang jenggotnya putih, tidak kulihat ada orang yang lebih besar jenggotnya darinya”. (al-

Khulafa’ ar-Rosyidun, karya adz-Dzahabi 378) 

ـ(1/308طفٛح اٌظفٛح لاثٓ اٌغٛصٞ )وض١ش اٌشؼش ػظ١ُ اٌٍؾ١خ   

Ali adalah seorang yang banyak rambutnya, besar jenggotnya. (Shofwatush Shofwah, karya 

Ibnul Jauzi 1/308) 

ـ (175ربس٠خ اٌخٍفبء ٌٍغ١ٛؽٟ )ٚلذ ِلأد ِب ث١ٓ ِٕىج١ٗ ث١ؼبء وأٔٗ اٌمطٓ , وبْ ػظ١ُ اٌٍؾ١خ عذا  

Ali adalah seorang yang jenggotnya besar sekali, bahkan sampai memenuhi kedua pundaknya, 

putih seperti kain katun (Tarikhul Khulafa’ karya as-Suyuthi 175)  

Inilah nukilan tentang jenggotnya 4 khulafa’ rosyidin, padahal Rosul -shollallohu alaihi 

wasallam- telah bersabda: “Ambillah tuntunanku dan tuntunan para khulafa’ rosyidin yang 

mendapat petunjuk setelahku, gigitlah tuntunan-tuntunan itu dengan gigi-gigi geraham 

kalian”!… 

Para pembaca yang dirahmati Alloh… 

Sering kita mendengar orang mengatakan: “Kecintaan kepada seseorang belumlah sempurna, 

kecuali bila ia telah meniru gayanya, dan mendengarkan apa yang diperintahkannya”… 

Pertanyaannya: Cintakah kita pada Rosululloh -shollallohu alaihi  wasallam-?! Lalu sudahkah 

kita meniru beliau, dan mendengarkan perintah beliau?! 

Sebagaimana banyak orang bangga, ketika meniru gaya olahragawan, artis, atau siapapun yang 

ia kagumi, mengapa kita tidak bangga, ketika meniru gaya para nabi dan para salaf kita?!… Atau 

paling tidak, hendaklah kita menghormati saudara seiman kita, yang berusaha menghidupkan 

salah satu Sunnah Nabi yang mulia ini, yakni sunnah memanjangkan jenggotnya… 
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Memendekkan Jenggot… Bolehkah? 

Perlu kami tegaskan lagi di sini, bahwa para ulama salaf telah ijma‟ (sepakat) bahwa 

memendekkan jenggot hingga kurang dari genggaman tangan adalah haram, sebagaimana telah 

kami singgung di awal tulisan ini. 

Yang menjadi khilaf adalah, bolehkah kita memendekkan jenggot sampai batas genggaman 

tangan? 

Ada dua pendapat dalam masalah ini, sebagian ulama mengharamkannya, sedang jumhur 

(mayoritas) ulama membolehkannya. 

Diantara dalil pendapat yang mengharamkan: 

1. Ke-umum-an dalil-dalil yang mewajibkan memelihara jenggot. Dalil-dalil tersebut tidak 

menerangkan batasan bolehnya memangkas jenggot. Itu menunjukkan bahwa larangan 

memangkas jenggot itu umum, baik kurang dari genggaman tangan atau lebih darinya. 

2. Redaksi perintah memanjangkan jenggot dalam hadits adalah: “ahfuu” “a‟fuu” “Arkhuu” 

“waffiruu” dan “arjuu” atau “arji‟uu“, dan kata-kata itu dalam bahasa arab berarti perintah 

membiarkan jenggot apa adanya, yakni tidak boleh memangkasnya sama sekali. (Lihat Syarah 

Shohih Muslim, karya Imam Nawawi, hadits no: 260). 

3. Tidak ada dalil yang shohih dari sabda maupun perbuatan Rosululloh -shollallohu alaihi 

wasallam-, yang menunjukkan bahwa beliau pernah memangkas jenggotnya. Yang shohih dari 

beliau hanyalah perintah untuk memanjangkan jenggot saja sebagaimana dijelaskan oleh Syeikh 

Albani -rohimahulloh-. Padahal kita tahu, setiap perintah dari syari’at itu menunjukkan 

kewajiban, kecuali ada dalil yang merubahnya. Itu berarti wajib bagi kita membiarkan jenggot 

apa adanya, dan haram bagi kita memangkasnya. 

Sedang diantara dalil pendapat yang membolehkan: 

1. Adanya beberapa atsar yang shohih dari sebagian sahabat, yang menunjukkan bolehnya 

memendekkan jenggot hingga batas genggaman tangan, diantaranya: 

ـ(5892أخشعٗ اٌجخبسٞ )فّب فؼً أخزٖ , زٗوبْ اثٓ ػّش إرا ؽظ أٚ اػزّش لجغ ػٍٝ ٌؾ١  

Dahulu Ibnu Umar jika haji atau umroh, ia memegang jenggotnya, lalu memotong yang lebih 

genggamannya. (HR. Bukhori 5892) 

أخشعٗ أثٛ داٚد )وٕب ٔؼفٟ اٌغجبي إلا فٟ ؽظ أٚػّشح : ػٓ عبثش ثٓ ػجذ الله لبي , ؽغش فٟ اٌفزؼٚؽغٕٗ اٌؾبفع اثٓ  4201

ـ(5892ششػ ؽذ٠ش سلُ   

Jabir bin Abdulloh mengatakan: “Dahulu kami membiarkan apa yang panjang dari jenggot 

kami, kecuali saat haji atau umroh”. (HR. Abu Dawud 4201, dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu 

Hajar, syarah hadits no 5892) 
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ٚإعٕبدٖ طؾ١ؼ ػٍٝ : لبي الأٌجبٟٔ. صُ ٠أخز ِب فؼً ػٓ اٌمجؼخ, وبْ أثٛ ٘ش٠شح ٠مجغ ػٍٝ ٌؾ١زٗ: شػٓ أثٟ صسػخ ثٓ عش٠

اٌغٍغٍخ اٌؼؼ١فخ )ششؽ ِغٍُ   ـ(13/440

Dari Abu Zur’ah bin Jarir: “Dahulu Abu Huroiroh memegang jenggotnya, lalu mengambil yang 

lebih dari genggamannya”. Syeikh Albani mengatakan: Sanadnya shohih sesuai syaratnya Imam 

Muslim (Silsilah Dloifah 13/441). 

أثٟ ش١جخ ٚاٌج١ٙمٟ فٟ  أخشعٗ اثٓ: لبي الأٌجبٟٔ. )وبٔٛا ٠أخزْٚ ِٓ عٛأجٙب ٠ٕٚظفٛٔٙب ٠ؼٕٟ اٌٍؾ١خ: ػٓ إثشا١ُ٘ إٌخؼٟ

ـ(13/440اٌغٍغٍخ اٌؼؼ١فخ . شؼت ال٠ّْبْ ثئعٕبد طؾ١ؼ ػٓ إثشا١ُ٘ إٌخؼٟ  

Ibrohim an-Nakho’i -ulama salaf dari kalangan tabi’in- mengatakan: “Dahulu mereka 

mengambil sebagian dari pinggir-pinggir jenggot mereka dan membersihkannya”. Syeikh Albani 

mengatakan: Atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihaqi dalam kitabnya 

Syu’abul Iman dengan sanad yang shohih dari Ibrohim an-Nakho’i. (Silsilah Dlo’ifah 13/440). 

Dan sebagaimana dikatakan oleh para ulama, Ibrohim an-Nakho’i ini mendapati beberapa 

sahabat yang masih hidup di masanya. 

2. Perbuatan Ibnu Umar itu dilakukannya ketika sedang haji, dan tentunya banyak ulama 

salaf lain yang melihatnya atau mendengarnya, tapi tidak satupun dari mereka mengingkarinya. 

Itu menunjukkan bahwa tindakan itu bukanlah hal yang terlarang dalam Islam. Karena jika hal 

itu terlarang dan bertentangan dengan perintah memanjangkan jenggot, tentunya ada ulama salaf 

lain yang menasehati atau mengingkarinya, sebagaimana mereka saling menasehati atau 

mengingkari dalam masalah yang lebih ringan dari ini, selama hal itu dianggap melanggar 

perintah Rosul -shollallohu alaihi wasallam-. 

3. Ibnu Umar adalah sahabat yang terkenal dengan kesungguhannya dalam mengikuti 

setiap tuntunan Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-, bahkan sampai pada hal-hal yang 

mubah… Dan bila dalam hal yang mubah saja beliau berusaha meniru Nabi -shollallohu alaihi 

wasallam-, beranikah beliau melanggar atau meninggalkan perintah memanjangkan jenggot 

ini… Apalagi diantara yang meriwayatkan perintah memanjangkan jenggot itu juga beliau 

sendiri… Renungkanlah atsar-atsar berikut ini: 

ـ(3/203ع١ش أػلََ إٌجلَء )ِب سأ٠ذ أؽذا أٌضَ ٌلأِش الأٚي ِٓ اثٓ ػّش : ػٓ ػبئشخ سػٟ الله ػٕٙب  

Aisyah r.a. mengatakan: Tidak kulihat seorang pun yang berpegang teguh dengan al-Amrul 

Awwal (sunnah Rosul) melebihi Ibnu Umar. 

ـ(3/203ع١ش أػلََ إٌجلَء . )ٌٛ ٔظشد إٌٝ اثٓ ػّش إرا ارجغ سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٌمٍذ ٘زا ِغْٕٛ: لبي ٔبفغ  

Nafi’ mengatakan: Jika kamu melihat Ibnu Umar ketika mengikuti Rosululloh -shollallohu alaihi 

wasallam-, niscaya kamu akan mengatakan: “ini orang gila”. 

ٌُٚ ٠ىٓ أؽذ فٟ رٌه , وبْ اثٓ ػّش إرا عّغ ِٓ سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ؽذ٠ضب لا ٠ض٠ذ ٚلا ٠ٕمض: ٚلبي عؼفش اٌجبلش

ـ(3/203ع١ش أػلََ إٌجلَء . )ِضٍٗ  
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Ja’far al-Baqir mengatakan: Dahulu Ibnu Umar jika mendengar hadits dari Rosululloh -

shollallohu alaihi wasallam-, ia tidak menambah ataupun menguranginya, dan tidak seorang pun 

yang (ku lihat) seperti dia. 

, ٕبلجٗ وض١شح ِشٙٛسحِٚ, وبْ شذ٠ذ الارجبع ٢صبس سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ(: 1/279)ٚلبي فٟ رٙز٠ت الأعّبء ٚاٌٍغبد 

فٟ وً شٟء ِٓ الألٛاي ٚالأفؼبي, لً ٔظ١شٖ فٟ اٌّزبثؼخ ٌشعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ  

Imam Nawawi mengatakan: Ibnu Umar adalah orang yang sangat teguh dalam mengikuti jejak-

jejak Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-, keutamaannya banyak dan masyhur, sedikit 

orang yang seperti dia dalam mengikuti Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- dalam segala 

hal, baik dalam hal mengikuti ucapan maupun perbuatan beliau. (Tahdzibul Asma’ wal Lughot 

1/279) 

شذ٠ذ اٌزؾشٞ ٚالاؽز١بؽ , رجبع ٢صبس سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُٚوبْ وض١ش الا“(: 2/234)ٚلبي فٟ ٚف١بد الأػ١بْ 

ـ ”ٚوبْ أػٍُ اٌظؾبثخ ثّٕبعه اٌؾظ …ٚاٌزٛلٟ فٟ فزٛاٖ ٚوً ِب ٠أخز ثٗ ٔفغٗ  

Ibnu Kholikan mengatakan: Ibnu Umar adalah seorang yang banyak mengikuti jejak-jejak 

Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-, ia ektra teliti, hati-hati, dan takut dalam fatwa dan 

setiap pendapat yang dipilihnya… dia adalah sahabat yang paling tahu tentang manasik haji. 

(Wafayatul A’yan 2/234) 

4. Jika mereka mengatakan: “Kita tidak mengambil pemahaman si perowi hadits (yang 

membolehkan memangkas jenggot hingga batas genggaman tangan), tapi yang kita ambil 

adalah riwayatnya (yang memerintahkan kita membiarkan jenggot apa adanya)”, maka kita 

katakan: Hal itu bisa dibenarkan, bila keduanya tidak bisa dikompromikan, tapi selama keduanya 

bisa dikompromikan tanpa dipaksakan, maka hal itu lebih didahulukan, dari pada meninggalkan 

pemahaman si perowi sama sekali. Fal jam‟u aula minat tarjih. (lihat penjelasan Syeikh Albani 

dalam masalah ini di silsilah dlo’ifah 13/442) 

5. Jika mereka berdalil dengan arti bahasa dari “ahfuu” “a‟fuu” “Arkhuu” “waffiruu” dan 

“arjuu” atau “arji‟uu“, maka kita katakan: Bukankah Ibnu Umar dan para salaf juga memahami 

makna bahasa dari kata-kata itu?!… Lalu mengapa ada diantara mereka yang memangkas 

jenggotnya hingga batas genggaman tangan, sedang para salaf yang lain tidak 

mengingkarinya?!… Bukankah pahamnya para salaf dalam memahami nash syariat, lebih 

didahulukan dari pada pemahaman generasi yang datang setelahnya?! 

6. Adanya tafsiran dari Sahabat Ibnu Abbas dengan sanad yang shohih, yang menunjukkan 

bolehnya memendekkan jenggot hingga batas genggaman tangan. 

ؽٍك اٌشأط: ، اٌزفش[صُ ١ٌمؼٛا رفضُٙ]ػٓ اثٓ ػجبط أٔٗ لبي فٟ لٌٛٗ رؼبٌٝ  , ٚٔزف الْثؾ, ٚأخز اٌشبسث١ٓ, ٚأخز اٌشأط ,

لبي اٌش١خ الأٌجبٟٔ. ٌؼبسػ١ٓ ٚسِٟ اٌغّبس، ٚاٌّٛلف ثؼشفخ ٚاٌّضدٌفخٚالأخز ِٓ ا, ٚلض الأظفبس, ٚؽٍك اٌؼبٔخ أخشعٗ اثٓ  :

ـ(13/441اٌغٍغٍخ اٌؼؼ١فخ )عش٠ش ٚإعٕبدٖ طؾ١ؼ   

Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan dalam firmannya Alloh ta‟ala (yang artinya): “kemudian, 

hendaklah mereka menghilangkan kotoran mereka”, maksud dari kata kotoran adalah: 

menggundul kepala, menyukur kumis, menyabuti bulu ketiak, menggundul rambut kemaluan, 
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memotong kuku, mengambil sebagian dari sisi jenggotnya, melempar jamarot, dan berwukuf 

di arofah, dan mabit di Muzdalifah. (Syeikh Albani mengatakan, atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu 

Jarir, dan sanadnya shohih. Lihat di silsilah dlo’ifah 13/441) 

Tafsiran pakar tafsir dari generasi Sahabat ini, juga disebutkan oleh pakar tafsir dari generasi 

Tabi’in, diantaranya Mujahid dan Muhammad bin Ka’b al-Qurozhi: 

, ٚسِٟ اٌغّبس, ٚلض اٌشبسة, ٚلض الأظفبس, ؽٍك اٌشأط، ٚؽٍك اٌؼبٔخ: لبي[ رفضُٙ صُ ١ٌمؼٛا ]ػٓ ِغب٘ذ فٟ لٌٛٗ رؼبٌٝ 

عٕذٖ طؾ١ؼ: لبي الأٌجبٟٔ. ٚلض اٌٍؾ١خ . ( ـ(13/441اٌغٍغٍخ اٌؼؼ١فخ   

Dari Mujahid, dalam firman-Nya (yang artinya): “Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan 

kotoran mereka”, ia mengatakan: (maksudnya adalah) menggundul kepala, menggundul rambut 

kemaluan, memotong kuku, menyukur kumis, melempar jamarot, dan memendekkan jenggot“. 

(Syeikh Albani mengatakan: Sanadnya shohih. Lihat di silsilah dlo’ifah 13/441) 

ٚأخز ِٓ اٌشبسث١ٓ , ٚرثؼ اٌزث١ؾخ, سِٟ اٌغّبس: لبي, [صُ ١ٌمظٛا رفضُٙ: ]ػٓ ِؾّذ ثٓ وؼت اٌمشظٟ وبْ ٠مٛي فٟ ٘زٖ ا٠٢خ

ٚاٌطٛاف ثبٌج١ذ, ٚاٌٍؾ١خ ٚالأظفبس اٌغٍغٍخ اٌؼؼ١فخ )أخشعٗ اثٓ عش٠ش ثغٕذ ع١ذ ػٕٗ : لبي الأٌجبٟٔ. ٚثبٌظفب ٚاٌّشٚح ,

ـ(13/441  

Muhammad bin Ka’b al-Qurazhi dahulu menafsiri ayat ini (yang artinya): “Kemudian, hendaklah 

mereka menghilangkan kotoran mereka” ia mengatakan: (maksudnya adalah) melempar jamarot, 

menyembelih sembelihan, mengambil sebagian dari kumis, jenggot, dan kuku, thowaf di 

ka’bah, dan sa’i di shofa dan marwa. (Syeikh Albani mengatakan: Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir 

dengan sanad yang jayyid) 

7. Dalil pendapat pertama adalah dalil umum, sedang dalil pendapat kedua adalah dalil 

khusus, dan dalam kaidah ushul fikih dikatakan: bahwa dalil umum harus dimaknai sesuai 

dengan petunjuk dalil khusus. Sehingga maksud dari perintah umum memanjangkan jenggot itu 

adalah kewajiban memanjangkan jenggot hingga batas genggaman tangan, dan apa yang lebih 

dari genggaman, boleh dipotong sebagaimana ditunjukkan oleh dalil khusus dari para ulama’ 

salaf, wallohu a‟lam. 

Dengan pemahaman ini, kita akan bisa mengompromikan nash-nash perintah memanjangkan 

jenggot, dengan pemendekan jenggot hingga batas genggaman yang dilakukan oleh para salaf 

kita, sehingga tidak ada pertentangan antara keduanya.  

8. Inti dari dalil pendapat pertama adalah: menuntut kita untuk mendatangkan dalil bolehnya 

memangkas jenggot hingga batas genggaman tangan, dan Alhamdulillah kita telah 

mendatangkan dalil-dalil tersebut. 

Meski tidak ada dalil dari sabda dan perbuatan Nabi -shollallohu alaihi wasallam-, tapi 

bukankah tindakan dan kesepakatan para sahabat beliau, cukup untuk menunjukkan bolehnya 

memangkas jenggot hingga batas genggaman tangan?! 
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Bukankah imam empat sepakat, bahwa pendapat para sahabat pada masalah yang tidak ada khilaf 

diantara mereka, itu bisa dijadikan hujjah (dalil), selama tidak ada dalil dari Kitab maupun 

Sunnah?!  

Dan bukankah pendapatnya para sahabat beliau lebih kuat, dari pada pendapatnya generasi 

setelah mereka yang menyelisinya?! 

9. Jika ada yang mengatakan: Perbuatan Ibnu Umar hanya dilakukan ketika haji, 

mengapa kita jadikan dalil untuk membolehkannya secara mutlak, tanpa batasan waktu haji?! 

Maka kita katakan: “Jika waktu haji saja boleh, maka waktu yang lainnya lebih dibolehkan”, 

sebagaimana dikatakan oleh para ulama. Ibnu Abdil Barr mengatakan: 

لأٔٗ ٌٛ وبْ غ١ش , اثٓ ػّش سػٟ الله ػّٕٙب ِٓ آخش ٌؾ١زٗ فٟ اٌؾظ د١ًٌ ػٍٝ عٛاص الأخز ِٓ اٌٍؾ١خ فٟ غ١ش اٌؾظ ٚفٟ أخز

الاعززوبس . )عبئض ِب عبص فٟ اٌؾظ  ـ(13/116

Perbuatan Ibnu Umar r.a. yang memotong ujung jenggotnya ketika haji, merupakan dalil 

bolehnya memotong sebagian jenggot di luar haji, karena jika di luar haji hal itu tidak boleh, 

tentunya hal itu tidak dibolehkan juga ketika haji. (Alistidzkar 13/116) 

Bisa juga dikatakan: Jika perbuatan Ibnu Umar ini, hanya bisa dijadikan dalil untuk 

membolehkan memangkas jenggot hingga batas genggaman ketika haji saja, maka atsar dari 

Abu Huroiroh dan an-Nakho’i, bisa kita gunakan untuk dalil bolehnya memangkas jenggot 

hingga batas genggaman tangan di waktu lainnya, wallohu a‟lam. 

10. Terakhir, kami akan sebutkan di sini dalil yang menurut pandangan penulis lemah, 
tapi tidak mengapa bila diikutkan dengan dalil-dalil yang telah lalu. 

a. Sebagian orang, ada yang jenggotnya terlalu subur, hingga pertumbuhnya cepat dan 

panjangnya di luar batas kewajaran, hingga sangat memberatkan dirinya dalam menjalankan 

kewajiban ini, dan ini tidak selaras dengan dasar-dasar ajaran Islam yang mudah dan tidak 

memberatkan. Dalam biografinya Dhiya’ bin Sa’d bin Muhammad bin Utsman al-Qozwini al-

Afifi (wafat 780 H) dikatakan: 

دسح اٌؾغبي فٟ أعّبء . )ٚإرا سوت رزفشق فشلز١ٓ, ٚلا ٠ٕبَ إلا ٟٚ٘ فٟ و١ظ, ً إٌٝ لذ١ِٗثؾ١ش ٠ظ, ٚوبٔذ ٌؾ١زٗ ؽ٠ٍٛخ

ثغ١خ اٌٛػبح ٌٍغ١ٛؽٟ ), (3/37اٌشعبي   ـ(2/14

Dahulu jenggotnya panjang, hingga sampai di kedua kakinya, ia tidak tidur melainkan 

jenggotnya dimasukkan ke tempat pembungkus, dan jika naik (tunggangan) jenggotnya dibelah 

menjadi dua. (Durrotul Hijal fi Asma’ir Rijal 3/73) (Bughyatul Wu’ah lis Suyuthi 2/14). 

b. Diantara hikmah disyariatkannya memanjangkan jenggot -sebagaimana disebutkan oleh 

para ulama- adalah karena ia merupakan penghias bagi laki-laki, dan bila jenggot dibiarkan apa 

adanya, hingga panjangnya menjadi tidak wajar, maka ia tidak lagi menjadi penghias, tapi 

sebaliknya akan menjadikan pemandangan kurang pantas. Dan tentunya hal ini tidak sesuai 

dengan hikmah yang ada. 
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c. Diantara alasan memanjangkan jenggot adalah, menyelisihi kaum ahli kitab, musyrikin, 

dan majusi, yang menipiskan atau bahkan menggundul jenggotnya. Dan hal itu sudah terlaksana 

bila kita memanjangkan jenggot ini hingga batas genggaman tangan, wallohu a‟lam. 

Melihat dalil-dalil yang ada, penulis -yang sedikit ilmu ini- lebih condong ke pendapat kedua, 

yakni bolehnya memangkas jenggot hingga batas genggaman tangan, sebagaimana dilakukan 

oleh para salafush sholih, wallohu a‟lam. 

Akhirnya, kami akan tutup pembahasan ini, dengan menukil perkataan para imam empat yang 

memilih pendapat kedua ini. Kami sebutkan pendapat para imam ini, agar kita tahu bahwa khilaf 

yang ada dalam masalah ini, datangnya itu belakangan, yakni dari para pengikut madzhab, bukan 

dari para imam tersebut… Sungguh para Imam Empat telah sepakat tentang haramnya 

menggundul jenggot… Mereka juga telah sepakat tentang bolehnya memangkas jenggot hingga 

batas genggaman tangan. Berikut kami nukilkan perkataan mereka: 

1. Imam Abu Hanifah 

أٔٗ وبْ : أخجشٔب أثٛ ؽ١ٕفخ ػٓ ا١ٌٙضُ ػٓ اثٓ ػّش سػٟ الله ػّٕٙب: سؽّّٙب الله -طبؽت أثٟ ؽ١ٕفخ-ٌؾغٓ لبي ِؾّذ ثٓ ا

، اٌؼٕب٠خ ششػ اٌٙذا٠خ 900ا٢صبس . )ٚ٘ٛ لٛي أثٟ ؽ١ٕفخ, ٚثٗ ٔأخز: لبي ِؾّذ .٠مجغ ػٍٝ ٌؾ١زٗ صُ ٠مض ِب رؾذ اٌمجؼخ

 ـ(3/308

Muhammad ibnul Hasan mengatakan: Imam Abu Hanifah mengabarkan kepada kami, dari al-

Haitsam, dari Ibnu Umar r.a.: Sesungguhnya dia (Ibnu Umar) dulu memegang jenggotnya, lalu 

memangkas yang di bawah genggamannya. Muhammad (ibnul Hasan) mengatakan: Dengannya 

kami berpendapat, dan inilah pendapatnya (Imam) Abu Hanifah.  (al-Atsar 900, al-Inayah 

Syarhul Hidayah 3/308) 

2. Imam Malik 

ٚسٜٚ ػج١ذ الله ثٓ ػّش ػٓ ٔبفغ أْ … أسٜ أْ ٠ؤخز ِٕٙب ٚرمظَش: لبي! فئرا ؽبٌذ عذا فئْ ِٓ اٌٍؾٝ ِب رطٛي؟: ل١ً ٌّبٌه

ـ(27/65الاعززوبس )شفٙب ِب خشط ِٓ اٌمجؼخ ثٓ ػّش وبْ إرا لظش ِٓ ٌؾ١زٗ فٟ ؽظ أٚ ػّشح ٠مجغ ػ١ٍٙب ٠ٚأخز ِٓ ؽ  

Imam Malik pernah ditanya: “Bagaimana jika jenggot itu panjang sekali, karena ada jenggot 

yang bisa panjang (sekali)?!” Imam Malik menjawab: “Aku berpendapat untuk diambil dan 

dipendekkan sebagiannya… dan Imam malik meriwayatkan dari Ubaidulloh bin Umar, dari 

Nafi’: bahwa sesungguhnya Ibnu Umar dahulu jika memendekkan jenggotnya saat haji atau 

umroh, ia memegang jenggotnya, dan memotong yang keluar dari genggamannya. (Alistidzkar 

27/65) 

ب روشٔبٖ ػٕٗ فٟ الأخز ِٓ اٌٍؾ١خ ٚ٘ٛ اٌزٞ سٜٚ ػٓ إٌجٟ طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ أٔٗ أِش لذ طؼ ػٓ ثٓ ػّش ِ: لبي أثٛ ػّش

ـ(27/66الاعززوبس )ثئؽفبء اٌشٛاسة ٚإػفبء اٌٍؾٝ ٚ٘ٛ أػٍُ ثّب سٜٚ   

Abu Umar (Ibnu Abdil Barr) mengatakan: Telah (datang dengan sanad yang) shohih dari Ibnu 

Umar tentang (bolehnya) mengambil sebagian dari jenggot, dan dia juga yang meriwayatkan dari 

Nabi -shollallohu alaihi wasallam- bahwa beliau memerintah untuk menyukur tipis kumis dan 
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memanjangkan jenggot, dan (tentunya) dia lebih tahu dengan apa yang diriwayatkannya. 

 (Alistidzkar 27/66) 

3. Imam Syafi’i  

لأْ إٌغه إّٔب ٘ٛ فٟ , ٚإْ ٌُ ٠فؼً فلَ شٟء ػ١ٍٗ, ؽزٝ ٠ؼغ ِٓ شؼشٖ ش١ئب لله, ٚأؽت إٌٟ ٌٛ أخز ِٓ ٌؾ١زٗ ٚشبسثٗ

ـ(2/2032الأَ . )اٌشأط لا فٟ اٌٍؾ١خ  

Imam Syafi’i mengatakan: Aku lebih senang jika ia (orang yang bermanasik, yakni ketika 

tahallul) mengambil sebagian dari jenggot dan kumisnya, sehingga ia meletakkan sebagian dari 

rambutnya karena Alloh. Tapi jika ia tidak melakukannya, maka tidak apa-apa, karena yang 

menjadi amalan manasik adalah menyukur rambut yang di kepala, bukan yang di jenggot. (al-

Umm 2/2032) 

ع١ش أػلََ . )ٚوبْ سثّب لجغ ػٍٝ ٌؾ١زٗ فلَ ٠فؼً ػٓ لجؼزٗ, ِب سأ٠ذ أؽغٓ ٚعٙب ِٓ اٌشبفؼٟ سؽّٗ الله: لبي اٌّضٟٔ

ـ(10/11إٌجلَء   

Al-Muzani mengatakan: Aku tidak melihat ada orang yang lebih tampan wajahnya dari Imam 

Syafi’i -rohimahulloh-, dan terkadang ia mengenggam jenggotnya, lalu ia tidak menambah lebih 

dari genggamannya. (Siyaru A’lamin Nubala’ 10/11) 

4. Imam Ahmad 

فؾذ٠ش : لٍذ. ٠أخز ِٓ اٌٍؾ١خ ِب فؼً ػٓ اٌمجؼخ: عأٌذ أؽّذ ػٓ اٌشعً ٠أخز ِٓ ػبسػ١ٗ؟ لبي: ػٓ إعؾبق ثٓ ٘بٔئ لبي

ٚسأ٠ذ أثب ػجذ الله ٠أخز . ِٚٓ رؾذ ؽٍمٗ, ٠أخز ِٓ ؽٌٛٙب: ؟ لبي”أؽفٛا اٌشٛاسة ٚأػفٛا اٌٍؾٝ“ ػ١ٍٗ ٚعٍُ إٌجٟ طٍٝ الله

ـ (114-113وزبة اٌزشعً ِٓ وزبة اٌغبِغ . )ِٓ ؽٌٛٙب ِٚٓ رؾذ ؽٍمٗ  

Ishaq bin Hani’ mengatakan: Aku telah bertanya kepada (Imam) Ahmad, tentang orang yang 

mengambil sebagian dari sisi jenggotnya? Beliau menjawab: “Boleh baginya mengambil 

sebagian dari jenggotnya, apa yang melebihi genggamannya”. Aku bertanya lagi: Lalu 

bagaimana dengan hadits Nabi -shollallohu alaihi wasallam- yang berbunyi: “Potong tipislah 

kumis, dan biarkan jenggot apa adanya!”. Beliau menjawab: “Boleh baginya mengambil dari 

panjangnya dan dari bawah langit-langit mulutnya”. (Ishaq mengatakan:) Dan aku telah melihat 

(sendiri) Abu Abdillah (yakni Imam Ahmad) mengambil jenggotnya dari sisi panjangnya dan 

dari bawah langit-langit mulutnya. (Kitabut Tarojjul dari Kitabul Jami’ 113-114) 

Para pembaca yang dirahmati Alloh… 

Terakhir, kami ingin mengingatkan lagi kepada para pembaca, khususnya yang sudah 

mengamalkan Sunnah Rosul ini dengan sabda-sabda berikut: 

أٞ ف١ٍض٠ٕٗ ١ٌٕٚظفٗ ثبٌغغً : ـ لبي فٟ ػْٛ اٌّؼجٛد(ٚطؾؾٗ الأٌجبٟٔ, 4163سٚاٖ أثٛ داٚد )ِٓ وبْ ٌٗ شؼش ف١ٍىشِٗ 

ٚلا ٠زشوٗ ِزفشلب, ٚاٌزذ١٘ٓ ٚاٌزشع١ً  فئْ إٌظبفخ ٚؽغٓ إٌّظش ِؾجٛة ,

” Barangsiapa mempunyai rambut, maka hendaklah ia menghormatinya” (HR. Abu Dawud 4163, 

dan dishohihkan oleh Albani). Pengarang kitab Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abu Dawud 
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mengatakan: maksudnya adalah “maka baguskanlah rambut itu, dan bersihkanlah dengan 

mencucinya, meminyakinya, dan menyisirnya, dan janganlah ia biarkan kumal, karena 

sesungguhnya kebersihan dan bagusnya penampilan itu disukai” 

ؽزٝ أعذ ٚث١ض اٌط١ت فٟ سأعٗ ٌٚؾ١زٗ, وٕذ أؽ١ت إٌجٟ طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ ثأؽ١ت ِب ٠غذ: ػٓ ػبئشخ لبٌذ  

Aisyah mengatakan: Aku dulu biasa memarfumi Nabi -shollallohu alaihi wasallam- dengan 

minyak terbaik yang ada, hingga aku lihat kilatan minyak itu di kepala dan jenggot beliau. (HR. 

Bukhori 5923) 

أِب وبْ ٠غذ ٘زا ِب ٠غىٓ : فمبي, فشأٜ سعلَ شؼضب لذ رفشق شؼشٖ, أربٔب سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ: ػٓ عبثش ثٓ ػجذ الله

4062سٚاٖ أثٛ داٚد ! )ٖ؟ثٗ شؼش ـ(ٚطؾؾٗ الأٌجبٟٔ ,  

Jabir  bin Abdulloh mengatakan: Suatu hari Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- 

mendatangi kami, maka ketika melihat orang yang rambutnya kusut tidak teratur, beliau 

mengatakan: “Apa orang ini tidak punya sesuatu yang bisa membuat rapi rambutnya” 

Intinya, Rawatlah rambut kita, baik rambut kepala maupun rambut jenggot , dengan 

membersihkannya, meminyakinya, menyisirnya, dan lain sebagainya. Karena itu termasuk adab-

adab islami yang dituntunkan oleh Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-. 

 

Syubuhat Seputar  Jenggot 

1. Bukankah Nabi -shollallohu alaihi wasallam- mengaitkan perintah memelihara jenggot 

itu dengan perintah menyelisihi Kaum Yahudi?!.. Dan karena di era ini, ada beberapa 

Kaum Yahudi yang memanjangkan jenggotnya, mengapa kita tidak memotong jenggot 

agar kita menyelisihi mereka?  

Ada banyak jawaban untuk syubhat ini, diantaranya:  

a. Mereka yang memanjangkan jenggotnya hanya sebagian kecil saja, mayoritasnya tetap tidak 

memelihara jenggot. Padahal kita tahu, bahwa hukum standar untuk kelompok tertentu, itu 

didasarkan pada perbuatan seluruh atau mayoritas individunya, bukan pada perbuatan sebagian 

kecilnya. Ini menunjukkan bahwa perintah menyelisihi mereka dengan memanjangkan jenggot 

masih sesuai dengan kenyataan yang ada. 

b. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- tidak hanya mengaitkannya dengan perintah menyelisihi 

Kaum Yahudi, tapi juga mengaitkannya dengan perintah menyelisihi Kaum Musyrikin, Kaum 

Majusi, dan Kaum Nasrani. Dan kita tahu, kebanyakan dari mereka sampai saat ini, masih 

memangkas habis jenggotnya. 

c. Dua perintah beliau ini, (yakni perintah memanjangkan jenggot dan perintah menyelisihi 

Kaum Yahudi, Nasrani, Majusi, dan Musyrikin), adalah dua perintah yang berdiri sendiri-sendiri, 
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dan dua-duanya harus dijalankan semuanya. Sehingga kita tidak boleh menyelisihi mereka, jika 

konsekuensinya harus meninggalkan perintah untuk memanjangkan jenggot, wallohu a‟lam. 

Lalu apa dalil bahwa dua perintah ini berdiri sendiri-sendiri? 

Dalilnya adalah banyaknya  perintah dari Alloh dan Rosul-Nya untuk menyelisihi mereka tanpa 

dibarengi perintah memanjangkan jenggot. Sebaliknya, ada juga perintah memanjangkan jenggot 

tanpa dibarengi perintah menyelisihi mereka. Perhatikanlah nash-nash berikut:  

إػِْفَبءِ اٌٍِّؾ١َْخ  َٚ اسِةِ  َٛ شَ ثئِؽِْفَبءِ اٌشَّ َِ ُُ أَ ّْ سعٛي الله طٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍ  (سٚاٖ ِغٍُ)أَ

Sesungguhnya Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- telah menyuruh menyukur tipis kumis 

dan memanjangkan jenggot. (HR. Muslim)  

 (5/25504ِظٕف اثٓ أثٟ ش١جخ )ٚٔأخز ِٓ اٌشبسة , وٕب ٔؤِش أْ ٔٛفٟ اٌغجبي: ػٓ أثٟ اٌضث١ش

Abuz Zubair mengatakan: “Dahulu kami (para sahabat) diperintah untuk memanjangkan jenggot, 

dan menyukur kumis”. (Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah 5/25504) 

ٌْىِزَبةِ : لبي ػ١ٍٗ اٌظلَح ٚاٌغلََ, ٓ أثٟ أِبِخػ ًَ ا ْ٘ خَبٌفُِٛا أَ َٚ طَفِّشُٚا  َٚ شُٚا  ِّّ ؼْشَشَ الْأَْٔظَبسِ ؽَ َِ ائْزضَِسُٚا … ٠بَ  َٚ ٌُٛا  َٚ رغََشْ

ٌْىِزبَةِ  ًَ ا ْ٘ خَبٌفُِٛا أَ ٌْىِزبَةِ … َٚ ًَ ا ْ٘ خَبٌفُِٛا أَ َٚ أْزَؼٍُِٛا  َٚ الأٌجبٟٔ فٟ اٌظؾ١ؾخؽغٕٗ اٌؾبفع فٟ اٌفزؼ ٚ)فَزخََفَّفُٛا  ) 

Dari Abu Umamah, Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: Wahai Kaum Anshor, 

semirlah (uban) dengan warna merah dan kuning, selisihilah Kaum Ahli Kitab… Pakailah celana 

dan sarung, selisihilah Kaum Ahli Kitab… Ringankanlah dan pakailah alas kaki, selisihilah 

Kaum Ahli Kitab… (Hadits ini dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di Fathul Bari 10/254, dan 

Albani di Silsilah Shohihah, hadits no: 1245)  

Lihatlah… Pada hadits pertama dan kedua, ada perintah memanjangkan jenggot, tanpa dibarengi 

perintah menyelisihi kaum Ahli Kitab… Sedang pada hadits ketiga, ada banyak perintah 

menyelisihi kaum Ahli Kitab, tanpa dibarengi perintah memanjangkan jenggot. Ini menunjukkan 

bahwa kedua perintah itu berdiri sendiri-sendiri, dan harus dikerjakan semuanya… Dan ketika 

dua perintah itu berkumpul pada satu amalan, maka itu lebih menguatkan petunjuk wajibnya 

amalan itu, sebagaimana terjadi pada masalah memanjangkan jenggot ini, wallohu a‟lam.  

d. Perintah menyelisihi mereka adalah khusus pada hal-hal yang menyelisihi fitrah dan Syariat 

Islam, jika pada keadaan tertentu mereka kembali pada fitrahnya dan sesuai Syariat Islam, maka 

kita tidak diperintahkan menyelisihinya. 

Banyak contoh dalam masalah ini: 

1. Jika mereka pada masa-masa tertentu, menjadi jujur dan amanah, bahkan melebihi kaum 

muslimin, bolehkah kita bohong dan berkhianat dengan dalih menyelisihi mereka?! 

2. Jika di saat ini, banyak dari mereka yang menghargai waktu, bahkan melebihi kaum 

muslimin, apa kita diperintah menyelisihinya?! 
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3. Jika suatu saat, mereka lebih memperhatikan kebersihan lingkungan melebihi kaum 

muslimin, apa kita dibolehkan mengumuhkan lingkungan kita, karena ingin menerapkan 

perintah menyelisihi mereka?!… dan selanjutnya anda bisa meneruskan sendiri contoh-

contoh yang lain.  

2. Bukankah Nabi -shollallohu alaihi wasallam- menyabdakan, memelihara jenggot itu 

termasuk fitrah sebagaimana siwakan, istinsyaq (membersihkan hidung dengan memasukkan 

air ke dalamnya), dan mencabuti bulu ketiak? Dan karena siwakan, istinsyaq dan mencabuti 

bulu ketiak itu hukumnya sunat, itu menunjukkan memelihara jenggot juga hukumnya 

sunat.  

Banyak jawaban dari syubhat ini, diantaranya:  

a. Maksud kata fitrah di sini, sebagaimana dikemukakan oleh para penyarah hadits, adalah: 

“Sunnah (tuntunan) yang dipilih oleh para Nabi terdahulu, yang seluruh ajaran langit sepakat 

dengannya, karena ia memang sesuai dengan tabiat asal manusia”. Anda bisa merujuk 

keterangan ini di kitab (an-Nihayah fi Ghoribil Hadits, karya Ibnul Atsir, hal: 710), (Fathul Bari 

Syarah Shohih Bukhori, hadits no: 5889), (al-Majmu’ syarhul Muhadzdzab, karya Imam Nawawi 

1/338 ), (Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunan Tirmidzi, hadits no: 2756). 

Intinya, karena yang dimaksud dengan kata fitrah adalah ajaran seluruh Nabi yang sesuai dengan 

tabiat asal manusia, maka ia ada yang wajib, ada juga yang sunat… Bukankah khitan hukumnya 

wajib, meski beliau memasukkannya dalam fitrah sebagaimana hadits berikut?!  

َُ لبَيَ  عٍََّ َٚ ُ ػ١ٍََِْٗ  ِّٟ طٍََّٝ اللهَّ ْٓ إٌَّجِ ْٓ أثَِٟ ُ٘ش٠َْشَحَ ػَ ٌْفطِْشَحِ : ػَ ْٓ ا ِِ ظٌ  ّْ ْٚ خَ ظٌ أَ ّْ ٌْفطِْشَحُ خَ ُُ : ا رم١ٍَِْ َٚ الِاعْزؾِْذَادُ  َٚ  ُْ ٌْخِزبَ الْأظَْفَبسِ ا

بسِةِ  لضَُّ اٌشَّ َٚ ثؾِِ  َٔزْفُ الِْْ  ـ(ِزفك ػ١ٍٗ)  َٚ

Dari Abu Huroiroh r.a., bahwa Nabi -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: “Fitroh itu lima”, 

atau dengan redaksi “Lima diantara fitroh“: khitan, istihdad, memotong kuku, mencabut (bulu) 

ketiak, dan memotong kumis. (Muttafaqun Alaih)  

b. Imam al-Mawardi yang bermadzhab syafi’i juga telah menjawab syubhat ini:  

 ٌِِٗ ْٛ ْٓ لَ اةُ ػَ َٛ ٌْغَ َِّب ا أَ ُ رؼََبٌَٝ: َٚ ، لبَيَ اللهَّ ُٓ ٠ ٌْفطِْشَحَ اٌذِّ َّْ ا َٛ أَ ٌْفطِْشَحِ، فَُٙ َٓ ا ِِ ِ : ػَشْشٌ  َٙب  فطِْشَحَ اللهَّ َِ ]اٌَّزِٟ فطَشََ إٌَّبطَ ػ١ٍََْ ٚ [ 30: اٌشُّ

ُْ ػ١ٍََِْٗ  ُُ اٌَّزِٞ فطََشَُ٘ اعِتُ ثِغَ . ٠َؼِْٕٟ د٠َُِٕٙ َٛ ُْ اٌْ ُ لذَْ ٠مَْزَشِ َٙب، لِأََّٔٗ ِّ ُ فِٟ ؽُىْ اعِجَبدِ لَا ٠ذَُيُّ ػٍََٝ أََّٔٗ َٛ ٌْ ْٓ غ١َْشِ ا ِِ  ِٗ َْ ثِ ب لَشَ َِ اعِتٍ، َٚ َٚ ١ْشِ 

ب لبَيَ رؼََبٌَ  َّ ََ ؽَظَبدِِٖ : ٝوَ ْٛ َ٠ ُ آرُٛا ؽَمَّٗ َٚ شَ  َّ شِِٖ إرَِا أصَْ َّ ْٓ صَ ِِ َِ )وٍُُٛا   (141: الْأَْٔؼَب

Adapun jawaban dari hadits “Sepuluh hal yang termasuk fitroh“, maka (jawabannya adalah), 

bahwa yang dimaksud dengan kata fitroh di sini adalah agama, sebagaimana dalam firman Alloh 

ta‟ala: “Itulah fitroh yang manusia diciptakan atasnya” (Surat ar-Rum: 30), maksudnya adalah 

agama yang mereka diciptakan atasnya. Adapun hal-hal tidak wajib lainnya yang disebutkan 

bersamanya, itu tidak menunjukkan bahwa hal itu seperti hukumnya, karena kadang sesuatu 

yang wajib digandengkan dengan sesuatu yang tidak wajib, sebagaimana dalam firman-Nya: 

“Makanlah dari buahnya saat ia berbuah, dan tunaikanlah kewajiban (zakat)-nya saat panennya”. 

(Surat al-An’am: 141)  
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Intinya istidlal seperti di atas, adalah istidlal dengan dalalah iqtiron, dan sebagaimana disepakati 

oleh para ulama, hasil hukum yang diambil dari dalalah iqtiron itu sangatlah lemah, apalagi jika 

ia bertentangan dengan Nash Alqur’an, Hadits, dan Ijma’nya para ulama salaf.  

3. Bukankah ada beberapa ulama terdahulu yang mengatakan bahwa memangkas habis 

jenggot, itu hukumnya makruh?  

Jawaban: Memang ada beberapa ulama terdahulu yang mengatakan demikian, tapi kita harus 

beri catatan di sini, bahwa istilah makruh secara bahasa berarti: Sesuatu yang dibenci. 

Dan dalam ucapan ulama salaf, istilah makruh ini memiliki dua kemungkinan: Ada yang makruh 

tahrim (yakni sesuatu yang dibenci dan sampai pada derajat haram), dan ada yang makruh tanzih 

(yakni sesuatu yang dibenci, tapi tidak sampai pada derajat haram). Hal ini sudah banyak 

disinggung oleh pakar ilmu ushul fikih, diantaranya:  

أوشٖ “: ِٚٓ ولَِٗ. ٠ٚطٍك اٌّىشٖٚ ػٍٝ اٌؾشاَ، ٚ٘ٛ وض١ش فٟ ولََ الِْبَ أؽّذ سػٟ الله رؼبٌٝ ػٕٗ ٚغ١شٖ ِٓ اٌّزمذ١ِٓ

ِبْ” اٌّزؼخ ٚاٌظلَح فٟ اٌّمبثش  ّٚ٘ب ِؾشَّ

Istilah makruh bisa dipakai untuk sesuatu yang diharamkan, istilah (makruh tahrim) ini banyak 

terdapat dalam perkataan Imam Ahmad -semoga Alloh meridloinya- dan banyak ulama terdahulu 

yang lainnya. Diantara perkataan Imam Ahmad adalah: “Aku me-makruh-kan nikah mut’ah dan 

sholat di pemakaman” padahal kedua hal ini adalah haram di dalam madzhabnya. (Syarah 

Kaukabul Munir 1/419)  

Bahkan Ibnul Qoyyim mengatakan: 

ع ٚلذ غٍؾ وض١ش ِٓ اٌّزأخش٠ٓ ِٓ أرجبع الأئّخ ػٍٝ أئّزُٙ ثغج: لٍذ[ لذ ٠طٍك ٌفع اٌىشا٘خ ػٍٝ اٌّؾشَ] ت رٌه، ؽ١ش رٛسَّ

الأئّخ ػٓ إؽلَق ٌفع اٌزؾش٠ُ، ٚأؽٍمٛا ٌفع اٌىشا٘خ، فٕفٝ اٌّزأخشْٚ اٌزؾش٠ُ ػّب أؽٍك ػ١ٍٗ الأئّخ اٌىشا٘خ، صُ عًٙ ػ١ٍُٙ 

ٌفع اٌىشا٘خ، ٚخفذ ِؤٔزٗ ػ١ٍُٙ، فؾٍّٗ ثؼؼُٙ ػٍٝ اٌزٕض٠ٗ، ٚرغبٚص ثٗ آخشْٚ إٌٝ وشا٘خ رشن الأٌٚٝ، ٚ٘زا وض١ش عذا فٟ 

 ؾظً ثغججٗ غٍؾ ػظ١ُ ػٍٝ اٌشش٠ؼخ ٚػٍٝ الأئّخرظشفبرُٙ؛ ف

Istilah makruh kadang dipakai untuk sesuatu yang diharamkan. Aku mengatakan: Sungguh, 

karena sebab ini, banyak para pengikut Imam Madzhab yang salah dalam menafsiri perkataan 

Imam mereka. Karena para Imam itu sangat wira‟i dalam menggunakan istilah haram, sehingga 

mereka menggantinya dengan istilah makruh. Lalu setelah itu, mereka yang datang belakangan 

menafikan hukum haram pada apa yang dikatakan makruh oleh para imam itu. Kemudian 

(seiring perjalanan waktu), istilah makruh itu menjadi mudah dan ringan bobotnya bagi mereka, 

maka sebagian mereka memaknai istilah (makruh tahrim) itu dengan makruh tanzih, bahkan 

sebagian yang lain memaknainya dengan makruh tarkul aula, dan ini sangat banyak sekali dalam 

perkataan-perkataan mereka, sehingga karena sebab ini, terjadilah kesalahan yang fatal dalam 

(memahami) syariat dan perkataan para Imam itu. (I’lamul Muwaqqi’in 1/39)  

Jika kita tahu, bahwa istilah makruh yang ada dalam perkataan ulama’ terdahulu, bisa berarti 

haram, dan bisa berarti makruh, lalu bagaimana kita mengetahui maksud perkataan imam 

tersebut? Diantara jawabannya adalah, dikembalikan kepada dalil atau illat yang dipakai oleh 

imam tersebut dalam menghukumi sesuatu tersebut. Jika dalilnya atau illat-nya menunjukkan 
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keharaman, maka maksud dari istilah makruh itu adalah makruh tahrim, begitu pula sebaliknya, 

jika dalil atau illat-nya tidak sampai pada derajat haram, maka maksud dari istilah makruh itu 

adalah makruh tanzih, wallohu a’lam.  

Dan karena dalil-dalil dari Alqur’an, Hadits, dan Ijma’ menunjukkan haramnya menggundul 

jenggot, maka yang dimaksud mereka dengan istilah makruh di sini adalah makruh tahrim, 

yakni makruh yang diharamkan. Sebagaimana istilah ini digunakan dalam Alqur’an dalam ayat 

berikut ini: 

ًُّ رٌه وبْ ع١ئٗ ػٕذ سثه ِىشٚ٘ب  و

Semua itu adalah kejahatan yang makruh (dibenci) di sisi Tuhanmu  

Kita tahu sebelum ayat ini Alloh menyebutkan: Larangan menyekutukan Alloh, larangan 

durhaka kepada orang tua, larangan memubadzirkan harta, larangan membunuh anak dan jiwa, 

larangan mendekati zina, larangan memakan harta anak yatim secara zholim dll… lalu Alloh 

menutup larangan-larangan tersebut dengan ayat di atas, yang intinya mengabarkan kepada para 

hamba-Nya, bahwa semua yang dilarang itu termasuk sesuatu yang makruh, yakni makruh yang 

diharamkan (makruh karohah tahrimiyyah).  

Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- juga bersabda: 

 لا ثٗاؽٍفٛا ثبلله، ٚثشٚا، ٚاطذلٛا، فئْ الله ٠ىشٖ أْ ٠ؾٍف إ

Bersumpahlah dengan nama Alloh, penuhilah sumpah itu, dan lakukanlah dengan tulus, karena 

Alloh memakruhkan (membenci) sumpah kecuali dengan (nama)Nya 

Dan kita tahu bersumpah dengan selain namanya adalah haram, tapi dihadits ini dipakai istilah 

makruh untuk menyebut keharaman tersebut.  

4. Memotong jenggot untuk tujuan dakwah. 

a. Cukuplah kaidah al-ghooyatu la tubarrirul wasiilah sebagai jawabannya. Intinya tujuan yang 

mulia tidaklah dapat menghalalkan cara yang haram untuk meraihnya. Sebagaimana kita tidak 

boleh menafkahi keluarga dengan jalan mencuri, kita juga tidak boleh berdakwah dengan 

mencukur jenggot. 

b. Ridhonnas ghoyatun la tudrok = Kerelaan seluruh manusia adalah tujuan yang tak mungkin 

dicapai. Bahkan sebaik apapun kita, pasti ada saja yang memusuhi. Bukankah Nabi -shollallohu 

alaihi wasallam- memiliki akhlak yang sangat mulia, tapi tetap saja banyak manusia yang 

memusuhinya. Oleh karena itu, kita dituntut untuk sesuai dengan syariat, bukan untuk meraih 

kerelaan manusia. 

Memang, kita dituntut untuk sebisa mungkin membawa dakwah ini, agar disenangi masyarakat, 

tapi hal itu hanya terbatas pada sesuatu yang tidak dilarang oleh syariat. 
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c. Diterimanya suatu dakwah, adalah harapan yang belum pasti kita raih, sedangkan memotong 

jenggot sudah pasti akan dilakukan dan jelas haramnya. Bagaimana kita mendahulukan sesuatu 

yang belum pasti, dan tidak menghiraukan sesuatu yang sudah pasti?! Bukankah “al-yaqiinu la 

yazuulu bisy syakk” = suatu keyakinan (kepastian) tidak boleh ditinggalkan karena keraguan… 

Dan pada keadaan seperti ini, bisa jadi akhirnya kita tidak mendapatkan dua-duanya, dakwah 

kita tetap tidak diterima, dan kewajiban memelihara jenggot juga tidak kita lakukan. 

d. Dalam berdakwah, kita harus memperhatikan prioritas amalan. Kita harus tahu, mana yang 

wajib, dan mana yang tidak wajib. Mana yang menjadi tanggung jawab kita, dan mana yang 

bukan tanggung jawab kita. 

Pada contoh kasus ini, kita dihadapkan pada tiga pilihan: memelihara jenggot, berdakwah dan 

diterimanya dakwah. Kita harus tahu hukum masing-masing. Memelihara jenggot adalah fardlu 

ain (kewajiban setiap muslim), berdakwah adalah fardlu kifayah (kewajiban sebagian muslim), 

sedang diterimanya dakwah bukan kewajiban, bahkan dia bukan tanggung jawab kita. 

Maka, jika kita mampu mengusahakan tiga-tiganya, maka itulah yang terbaik. Jika itu tidak 

memungkinkan, maka paling tidak kita melakukan yang wajib, yakni memelihara jenggot dan 

berdakwah. Jika itu masih tidak memungkinkan, maka paling tidak kita mendahulukan yang 

farlu „ain, dari pada yang fardlu kifayah. Wallohu a‟lam. 

5. Ada orang yang menggundul jenggotnya, tapi lebih bagus akhlaknya dari pada orang 

yang memelihara jenggotnya. Oleh karena itu, tidak usah lah kita terlalu 

mempermasalahkan hal ini.  

Ini adalah dalil yang sangat lemah, karena hanya berdasar logika tanpa dalil syariat. Oleh 

karenanya gampang sekali dijawab. Diantara jawabannya:  

a. Kita bisa balik perkataan di atas, dengan mengatakan: “Ada juga -bahkan sangat banyak- 

orang yang memelihara jenggot, yang akhlaknya jauh lebih bagus, dari orang yang tidak 

memanjangkan jenggotnya”. Bukankah Rosul -shollallohu alaihi wasallam- dulu berjenggot?!… 

Adakah orang yang lebih bagus akhlaknya dari beliau?!… Belum lagi para sahabat beliau dan 

para imam, bukankah mereka dulu berjenggot?!…  

b. Ketika kita mengatakan wajibnya berjenggot, bukan berarti kita tidak menganjurkan akhlak 

yang baik. Keduanya merupakan Syariat Islam yang suci dan mulia. Makanya kita katakan: 

“Orang yang akhlaknya bagus tapi tidak berjenggot, maka akan lebih baik lagi bila ia 

memelihara jenggotnya”, dan sebaliknya “Orang yang berjenggot tapi akhlaknya tidak baik, 

maka akan lebih baik lagi bila ia menerapkan akhlak yang mulia”.  

c.  Insan muslim yang melakukan satu Syariat Islam, tentunya lebih baik, daripada orang yang 

sama sekali tidak melakukan syariat islam. Oleh karena itu, orang yang berjenggot meski belum 

mampu membaikkan akhlaknya, itu masih lebih bagus dari pada orang yang menggundul 

jenggotnya dan akhlaknya buruk.  
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d. Baik dan tidaknya akhlak, seringkali merupakan suatu yang relatif, dan dipengaruhi oleh 

sikon, standar si penilai, dan adat kebiasaan masyarakat,  sehingga kurang bisa dijadikan standar 

baku untuk menilai tingkah laku seseorang. Ditambah lagi, Seorang muslim itu dituntut untuk 

berakhlak kepada Alloh dan kepada sesama. Dan terkadang, ketika ia harus mendahulukan 

akhlak kepada Alloh, -misalnya ketika mengingkari kemungkaran yang ia lihat-, orang-orang 

mengira ia kurang berakhlak kepada sesama, padahal kadang hal itu merupakan keharusan bagi 

dia.  

e. Jika logika di atas benar, bagaimana jika keadaannya seperti ini: 

- Ada orang yang sukanya mabuk, tapi akhlaknya kepada orang luar biasa bagus, disamping 

sifatnya yang sangat dermawan. Apa kita tidak mempermasalahkan tindakan mabuknya?! 

- Jika ada orang yang males sholat lima waktu, tapi akhlaknya mulia, dan sering membantu 

orang yang sedang membutuhkan bantuan. Apa kita tidak mengingatkannya untuk melaksanakan 

kewajibannya sholat lima waktu?! 

- Jika ada orang yang akhlaknya dan sosialnya sangat bagus, tapi sering bermain judi. Apa kita 

tidak mempermasalahkan permainan judinya?!… Dan masih sangat banyak contoh-contoh 

lainnya… 

Intinya, memanjangkan jenggot itu bukanlah seluruh Islam, sebagaimana akhlak yang mulia, 

juga bukan seluruh islam. Keduanya merupakan bagian dari Ajaran Islam… Sehingga bisa jadi 

orang yang memelihara jenggot itu meninggalkan syariat islam yang lain, begitu pula orang 

berakhlak mulia, bisa jadi mereka meninggalkan syariat islam yang lain… Dan kita disini, hanya 

membicarakan salah satu syariat islam yang wajib saja, yakni memelihara jenggot…  

f. Sebagaimana kita diperintah untuk mengingkari orang yang meninggalkan sholat wajib lima 

waktu, kita juga diperintah untuk mengingkari orang yang meninggalkan kewajiban 

memanjangkan jenggot. Karena keduanya sama-sama diwajibkan, meski derajat wajibnya tidak 

sama… Itulah bentuk kasih sayang seorang muslim kepada saudaranya, karena ia tidak ingin 

saudaranya jatuh dalam kemaksiatan, sehingga mendapat siksaan yang pedih dari-Nya.  

g. Jika kita tidak mempermasalahkan hal ini, padahal ia adalah kewajiban yang ditinggalkan dan 

keharaman yang banyak dilakukan, maka kapan kita akan amar ma‟ruf nahi munkar?!… 

Nabi -shollallohu alaihi wasallam- menyabdakan, bahwa sedikit demi sedikit Syariat Islam itu 

akan terkikis. Dan diantara sebabnya adalah tidak adanya amar ma‟ruf ketika yang ma’ruf 

ditinggalkan, dan tidak adanya nahi mungkar ketika yang mungkar banyak dilakukan. 

Misalnya, jika saat ini tidak ada yang nahi munkar kepada orang melakukan syirik dan bid’ah, 

besoknya tidak ada orang yang mengingkari orang yang menggundul jenggotnya, lalu besok 

tidak ada yang mengingkari riba, lalu besoknya lagi tidak ada yang mengingkari zina, lalu 

besoknya lagi tidak ada yang mengingkari orang yang meninggalkan shalat wajib lima waktu… 

Lalu besoknya tidak ada yang amar ma‟ruf untuk mentauhidkan Alloh dan menghidupkan 

sunnah Rosul -shollallohu alaihi wasallam-, lalu besoknya tidak ada yang menyuruh zakat, lalu 
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besoknya tidak ada yang menyuruh membaca Alqur’an… dst… Tentunya lambat laun, Syariat 

Islam ini akan terlupakan dan terkikis… Oleh karena itu, marilah sebisa mungkin menjadi 

Pejuang Islam, dengan amar ma‟ruf dan nahi munkar dalam hal-hal yang kita mampui. 

h. Inti dari syubhat ini adalah mengambil kesalahan yang dilakukan oleh orang yang 

berjenggot, untuk menjatuhkan syariat memelihara jenggot, atau sebaliknya menampakkan 

kebaikan orang yang menggundul jenggotnya untuk melegalisasi tindakan menggundul 

jenggotnya. Syubhat ini bisa juga dikembangkan dalam banyak variasi, misalnya: 

- Ada orang yang berjenggot, tapi ia tidak merawatnya, sehingga menimbulkan bau tak sedap, 

dan sangat mengganggu orang yang didekatnya. Padahal kita tahu Islam melarang kita 

mengganggu orang lain. 

- Ada orang yang berjenggot, tapi malah jadi teroris, dan banyak membuat keonaran. Padahal 

Islam tidak mengajarkan teroris, malah sebaliknya islam adalah agama yang rahmatan lil alamin. 

- Ada orang berjenggot tapi ia tidak sholat, masih mending tetangga saya, meski tidak berjenggot 

ia rajin ke masjid. 

- Di tempat saya ada orang yang berjenggot, tapi sering mencuri. Padahal banyak dari temannya 

yang tidak berjenggot, tapi jauh lebih baik dari yang berjenggot itu. 

- Di kos saya ada yang kecanduan obat-obatan terlarang, padahal dia sudah berjenggot. 

- Ada juga orang yang menggundul jenggotnya, tapi dia sangat santun dalam tutur kata dan 

sangat menghormati orang lain. 

- Saya punya teman yang tidak memelihara jenggot, tapi ia sangat dermawan, dan sangat peduli 

dengan orang di sekitarnya. 

Dan selanjutnya, anda bisa meneruskan dengan contoh-contoh yang lain…  

Bagaimana menjawabnya…?? 

Sangat dan sangat mudah sekali… Dalam kasus-kasus di atas, ada dua masalah yang harus 

dibedakan, masalah memelihara jenggot, dan masalah yang diikutkan bersamanya… Dan kedua 

masalah itu, harus dipilah-pilah dan di bahas sesuai dalil masing-masing… 

Misalnya:  

- Ada orang yang berjenggot, tapi tidak merawatnya sehingga mengganggu orang lain. Maka 

kita katakan, dia sudah bagus dalam memanjangkan jenggotnya, tapi masih teledor karena tidak 

merawatnya. Yang seharusnya adalah disamping ia memanjangkan jenggotnya, ia juga harus 

merawatnya, agar tidak mengganggu orang lain. 
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- Ada yang berjenggot, tapi malah jadi teroris. Maka kita katakan, dia benar dalam hal 

memelihara jenggotnya, tapi salah dalam tindakan terorisnya. Yang seharusnya adalah disamping 

ia memelihara jenggotnya, ia juga harus meninggalkan tindakan terorisnya. 

- Ada yang dermawan, meski ia tidak memelihara jenggotnya. Maka kita katakan, dia sudah 

baik dengan kedermawanannya, tapi masih kurang dalam memelihara jenggotnya. Yang 

seharusnya adalah, disamping ia dermawan, ia wajib memelihara jenggotnya… 

Dan selanjutnya, anda bisa jawab sendiri contoh-contoh kasus yang lain. 

Alhamdulillah… Sampai juga kita di penghujung tulisan ini… Penulis yakin, banyak kekurangan 

di sana-sini dalam tulisan ini. Tidak lain, itu bersumber dari kedangkalan ilmu penulis… Apa 

yang benar dalam tulisan, itu adalah semata-mata dari Alloh, adapun jika ada kesalahan, itu 

adalah dari pribadi penulis dan dari setan, sedang Alloh dan Rosul-Nya bebas dari kesalahan 

itu… 

Tapi, meski dengan keterbatasan yang ada, penulis tetap berharap, semoga tulisan ini bermanfaat 

bagi diri penulis, juga para pembaca yang budiman… Dan semoga kita bisa mengamalkannya 

dalam kehidupan, sehingga menjadi sebab kebahagiaan kita di dunia ini, dan di akhirat nanti… 

Kurang lebihnya mohon maaf… Wa subhaanakalloohumma wa bihamdik, asyhadu alla ilaaha 

illa anta, astaghfiruka wa atuubu ilaiih…  
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